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ABSTRAK
Hasan Jauhar, NIM E.11.15.112, Analisis Perkembangan Kinerja Keuangan Pada PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk. Ibu Dr. Darnawati.,S.Pd,M.Si selaku pembimbing I dan Ibu Melinda Ibrahim,SE.,M.SA selaku pembimbing II
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Rentabilitas dan Rasio Aktivitas. Hasil penelitian menunjukan bahwa : Rasio Likuiditas PT. Ultra Jaya Milk Tbk. selama tiga tahun yaitu yaitu tahun 2017 sampai dengan tahun 2018, Rasio Likuiditas hasilnya dibawah standar 2:1,dan dikategorikan likuid. Ratio Solvablitas, menunjukan hasil yang dikategorikan solvable. Ratio Profitabilitas selama tiga tahun yaitu tahun 2017sampai dengan tahun 2019, menunjukan hasil yang belum efektif.. Ratio Aktivitas selama tiga tahun yaitu yaitu tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 menunjukan hasil dibawah standar, artinya bahwa perusahaan belum efektif mengelola aktiva untuk menghasilkan laba bersih.

Kata kunci : Kinerja keuangan, Rasio Kinerja Keuangan
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Latar Belakang Penelitian

Kinerja keuangan yang dicapai serta situasi dan keadaan keuangan perusahaan merupakan faktor penting yang menggambarkan berkembang atau tidaknya perusahaan tersebut. Secara umum keadaan keuangan perusahaan tergambar dalam laporan keuangan perusahaan yang terdiri dari Laporan Neraca, Laporan Perhitungan Laba-Rugi, Laporan Perubahan Modal, Laporan Arus Kas serta Catatan atas Laporan Keuangan.
Laporan keuangan tersebut terkadang belum cukup memberikan informasi secara rinci mengenai kinerja maupun situasi keuangan dari perusahaan, informasi yang diberikan baru mengenai nilai absolut dari laba atau rugi yang dicapai ataupun nilai absolute dari aktiva, kewajiban dan modal pada neraca. Laporan tersebut masih perlu diuraikan lebih lanjut, masih perlu diinterpretasikan lebih lanjut dengan mengaitkan atau menghubungkan unsur-unsur yang satu dengan yang lain. Karena itu perlu dilakukan suatu analisis atas laporan keuangan tersebut, sehingga bisa dihasilkan berbagai informasi mengenai keadaan keuangan pada berbagai pihak yang berkepentingan.
Untuk menilai kinerja keuangan suatu perusahaan adalah dengan menggunakan analisis rasio keuangan. Analisis rasio keuangan yang sering dilakukan pada laporan keuangan perusahaan Go Public antara lain : Rasio likuiditas, Rasio solvabilitas, Rasio rentabilitas dan Rasio Aktivitas, (Kasmir, 2015:128). Rasio likuiditas menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam
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memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendeknya yang jatuh tempo. Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan ini adalah : current ratio (rasio lancar), quick ratio (rasio cepat), dan cash ratio (rasio kas).
Rasio solvabilitas menggambarkan kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban-kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan ini adalah : debt to asset ratio, debt to equity ratio. Rasio rentabilitas mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan (profitabilitas). Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan ini adalah net profit margin, return on asset (ROA) dan return on equity (ROE). Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam menggunakan sumber-sumber dana yang tersedia. Rasio yang digunakan Receivable turnover,Inventory turnover dan Total asset turnover.
Penelitian di lakukan pada PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk, sebagai lokasi penelitian menganalisis dan mengetahui kondisi keuangan dengan menggunakan Rasio likuiditas, Rasio solvabilitas, Rasio rentabilitas dan Rasio Aktivitas dari tahun 2017 sampai tahun 2019. Dalam kondisi perekonomian yang masih penuh tantangan, pencapaian kinerja PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk, pada tahun 2017. Laba Kotor Perusahaan tercatat sebesar Rp 431.451.220, meningkat 6,07% terhadap laba kotor tahun sebelumnya sebesar Rp 406.751.383. Rasio laba kotor terhadap pendapatan Perusahaan mengalami penurunan sebesar 9% di tahun 2018 menjadi 4% dibandingkan tahun sebelumnya yang sebesar 13%.
 (
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Penjualan PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk menurun 2.8% pada tahun 2018 dibandingkan tahun 2017. Pada tahun 2017 Perusahaan berhasil membukukan Penjualan sebesar Rp 999.8 miliar, dibandingkan pada tahun 2017 sebesar Rp1.028 triliun. Penurunan tersebut disebabkan oleh penutupan beberapa toko dengan kinerja yang kurang baik, yang bertujuan agar Perusahaan dapat fokus kepada toko dengan kinerja yang baik. Penjualan tersebut diperoleh dari pasar domestik sebesar 98.8% dan pasar ekspor sebesar 1.2%. (Financial Highlight PT Ultra Jaya Milk Industry Tbk, tahun 2019).
Pada tahun 2017, Perusahaan mencatatkan kenaikan yang signifikan untuk Laba Bruto yang meningkat sebesar Rp 25 miliar dari Rp 406 miliar menjadi Rp 406 miliar. Laba sebelum beban pajak penghasilan dan pajak final mengalami penurunan dari Rp 149 miliar di tahun 2017 menjadi Rp 65 miliar di tahun 2018, hal ini disebabkan oleh pendapatan dari penjualan properti pada tahun 2017 sebesar Rp 122 miliar. (Financial Highlight PT Ultra Jaya Milk Industry Tbk, tahun 2018). Perusahaan mencatatkan laba tahun berjalan sebesar Rp 42 miliar yang mana mengalami peningkatan sebesar 229% dibandingkan laba tahun berjalan di tahun 2017 di luar penghasilan dari penjualan property.
Selanjutnya alasan berikutnya karena PT Ultra Jaya Milk Industry Tbk sesuai anggaran dasarnya bergerak dalam bidang usaha Perdagangan dan Industri sehingga dianalisa kinerja keuangannya dengan menggunakan empat rasio pengukuran kinerja keuangan yaitu; Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilitas Dan Rasio Aktivitas. Berikut disajikan ikhtisar laporan keuangan PT Ultra Jaya Milk Industry Tbk, untuk tiga tahun buku sebagai fenomena pada






penelitian ini. Data yang disajikan berikut disesuaikan kebutuhan rasio-rasio penelitian.


Tabel 1.1
Ikhtisar Laporan Keuangan PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk.
(Dalam Jutaan Rupiah)
	Keterangan
	Tahun Penelitan

	
	2017
	2018
	2019

	Total Aktiva
	5.175.896
	5.555.871
	6.608.422

	Total Hutang
	978.185
	780.915
	953.283

	Modal
	4.197.711
	4.774,956
	5,655,139

	Penjualan
	4.879.559
	5.472.882
	6.241.410

	Laba Bersih
	718.402
	701.607
	1.035.865


Sumber : Laporan keuangan PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk.

Dari tabel di atas menunjukan bahwa posisi keuangan pada PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk. Dapat digambar sebagai berikut : Total Aktiva dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 mengalami peningkatan. Total Aktiva pada tahun 2018 meningkat sebesar Rp 5.555.871 atau meningkat sebesar 7%, dibanding tahun 2017. Total Aktiva pada tahun 2018 meningkat sebesar Rp 6.608.422 atau meningkat sebesar 6% , dibanding tahun 2018.
Total Hutang dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 mengalami fluktuasi. Total hutang pada tahun 2018 sebesar Rp 780.915 atau menurun sebesar 8%, dibanding tahun 2017. Total hutang pada tahun 2019 meningkat sebesar Rp sebesar 20%, dibanding tahun 2018. Kemudian Modal dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 mengalami peningkatan. Modal pada tahun 2018 meningkat sebesar 13%, dibanding tahun 2017. Modal pada tahun 2019 meningkat sebesar sebesar 18%, dibanding tahun 2018.






Selanjutnya Penjualan dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 mengalami peningkatan. Penjualan pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 2%, dibanding tahun 2017. penjualana pada tahun 2019 meningkat sebesar 14%, dibanding tahun 2018. Dan delanjutnya Laba Usaha dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 mengalami fluktuasi. Laba Usaha pada tahun 2018 menurun sebesar 2%, dibanding tahun 2018. Laba Usaha pada tahun 2019 meningkat sebesar 4%, dibanding tahun 2018.
Dari uraian, maka peneliti memilih perusahaan tersebut sebagai lokasi penelitian dengan memformulasikan judul ”Analisis Kinerja Keuangan PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk.”
Rumusan Masalah

Dari	latar	belakang	masalah	yang	telah	diuraikan	diatas,	peneliti merumuskan permasalahanya sebagai berikut:
1. Bagaimana perkembangan kinerja keuangan PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk, ditinjau dari Rasio likuiditas.
2. Bagaimana perkembangan kinerja keuangan PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk. ditinjau dari Rasio solvabilitas.
3. Bagaimana perkembangan kinerja keuangan PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk. ditinjau dari Rasio profitabilitas.
4. Bagaimana perkembangan kinerja keuangan PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk. ditinjau dari Rasio aktivitas.






Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud Penelitian

Adapun maksud diadakan penelitian ini adalah untuk memperoleh dan menganalisis data berupa Laporan keuangan yang terdiri dari Neraca dan Laporan Laba/Ruga PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk.. Guna menganalisis perkembangan kinerja keuangan dengan pendekatan rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio profitabilitas dan rasio aktivitas.
Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk Mengetahui dan menganalisis perkembangan kinerja keuangan PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk.  ditinjau dari Rasio likuiditas.
2. Untuk Mengetahui dan menganalisis perkembangan kinerja keuangan PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk. ditinjau dari Rasio solvabilitas.
3. Untuk Mengetahui dan menganalisis perkembangan kinerja keuangan PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk. ditinjau dari Rasio Profitabilitas
4. Untuk Mengetahui dan menganalisis perkembangan kinerja keuangan PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk. ditinjau dari Rasio aktivitas.
1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat atau kegunaan bagi berbagai pihak, diantaranya :






1. Manfaat Teoritis

Untuk menambah pengetahuan di bidang akuntansi khususnya akuntansi keuangan.
2. Manfaat Praktis

Untuk memberikan masukan berupa informasi kepada pihak-pihak yang berkepentingan dalam melancarkan kegiatan perusahaannya terutama dalam hal perkembangan kinerja keuangan perusahaan ke depan.



[bookmark: Bab-2_(Hasan).pdf]BAB II
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PEMIKIRAN


Kajian Pustaka

Pengertian Laporan Keuangan

Pengertian laporan keuangan menurut Sofyan (2008:117) adalah suatu alat dimana informasi dikumpulkan dan diproses dalam akuntansi keuangan yang akhirnya dimasukkan dalam laporan keuangan yang dikomunikasikan secara periodik kepada para pemakai laporan keuangan. Menurut Munawir (2007:31), laporan keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan yang bersangkutan. Laporan Keuangan menurut Kasmir (2015:7), adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu.
Selanjutnya Darsono (2004:04), laporan keuangan hasil dari proses akuntansi yang disebut siklus akuntansi. Laporan keuangan menunjukan posisi sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan selam satu periode. Selain itu laporan keuangan juga menunjukan kinerja keuangan perusahan yang ditunjukan dengan kemampuan perusahaan menghasilkan pendapata dengan sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan. Kemudian Menurut Aliminsyah dan Padji (2006:412), laporan keuangan adalah laporan yang dirancang untuk para pembuat keputusan, baik di dalam maupun di luar perusahaan mengenai posisi keuangan dan hasil usaha perusahaan.
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Latar belakang penyusunan dan penyajian laporan keuangan merupakan langkah yang sangat penting sebelum menganalisis laporan keuangan itu sendiri. Laporan keuangan yang lengkap biasanya meliputi neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan keuangan. (2006:412)
1. Neraca

Neraca adalah laporan keuangan yang memberikan informasi mengenai posisi keuangan (aktiva, kewajiban dan ekuitas) perusahaan pada saat tertentu. Neraca terdiri atas :
(1) Aktiva, yang merupakan harta atau kekayaan yang dimiliki oleh perusahaan pada periode tertentu. Aktiva terbagi atas :
a. Aktiva lancar, yaitu harta atau kekayaan yang paling mudah dan cepat dijadikan uang/kas. Yang termasuk aktiva lancar yaitu kas, surat berharga, persediaan, piutang, dan sebagainya.
b. Investasi jangka panjang, yaitu penanaman modal yang biasanya dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh penghasilan tetap atau untuk menguasai perusahaan lain dan jangka waktunya lebih dari satu tahun, misalnya investasi saham, investasi obligasi.
c. Aktiva tetap, yaitu harta atau kekayaan yang dimiliki perusahaan yang digunakan dalam jangka panjang lebih dari satu tahun. Yang termasuk dalam aktiva tetap antara lain tanah, gedung, kendaraan dan mesin serta peralatan.
 (
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d. Aktiva yang tidak berwujud, yaitu aktiva yang tidak mempunyai substansi fisik dan biasanya berupa hak atau hak istimewa yang memberikan manfaat ekonomi bagi perusahaan untuk jangka waktu lebih dari satu tahun. Misalnya patent, goodwill, royalty, copyright (hak cipta), trade name/trade mark (merek/nama dagang), dan sebagainya.
e. Aktiva lain-lain, yaitu aktiva yang tidak dapat dimasukkan kedalam salah satu dari empat aktiva tersebut, misalnya gedung dalam proses, tanah dalam penyelesaian dan sebagainya.
(2) Kewajiban, yang merupakan semua hutang perusahaan kepada pihak lain yang belum terpenuhi. Kewajiban terbagi atas, yaitu :
a. Kewajiban lancar, yaitu kewajiban yang pelunasannya atau pembayaran akan dilakukan dalam jangka waktu satu tahun atau kurang dari satu tahun. Yang termasuk dalam kewajiban lancar misalnya hutang dagang, hutang wesel, hutang gaji dan upah, hutang pajak, hutang jangka panjang yang segera jatuh tempo.
b. Kewajiban jangka panjang, yaitu kewajiban perusahaan yang pelunasannya atau pembayaran akan dilakukan dalam jangka panjang atau lebih dari satu tahun. Misalnya hutang obligasi, hutang hipotik dan hutang bank.
(3) Ekuitas, yaitu merupakan bagian hak pemilik dalam perusahaan yang merupakan selisih antara aktiva dan kewajiban yang ada. Komponen modal terdiri atas :






a. Modal saham, yaitu jumlah nilai daripada saham yang boleh diterbitkan oleh suatu perusahaan.
b. Modal setor, yaitu setoran modal dari pemilik perusahaan dalam bentuk saham dalam jumlah tertentu.
c. Laba di tahan, yaitu laba atau keuntungan perusahaan yang belum dibagi untuk periode tertentu.
d. Cadangan laba, yaitu bagian dari laba perusahaan yang tidak di bagi ke pemegang saham pada periode ini, akan tetapi sengaja dicadangkan perusahaan untuk laba periode berikutnya.
Dalam penyusunan neraca, perusahaan dapat menggunakan beberapa bentuk sesuai dengan tujuan kebutuhannya. Bentuk neraca yang umum digunakan adalah sebagai berikut :
1. Bentuk skontro, merupakan neraca yang bentuknya seperti huruf ”T”. dimana semua aktiva tercantum sebelah kiri/debet dan hutang serta modal tercantum sebelah kanan/kredit.
2. Bentuk vertikal, dalam bentuk ini semua aktiva nampak dibagian atas yang selanjutnya diikuti dengan hutang serta modal.
2. Laporan Laba Rugi

Laporan laba rugi adalah laporan keuangan yang memberikan informasi mengenai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba (kinerja) selama periode tertentu. Untuk dapat menggambarkan informasi mengenai potensi (kemampuan) perusahaan dalam menghasilkan laba selama periode






tertentu (kinerja), laporan laba rugi mempunyai dua unsur, yaitu penghasilan dan beban. Komponen laporan laba rugi terdiri atas :
a. Pendapatan/penjualan, adalah hasil penjualan produk atau jasa yang dihasilkan perusahaan kepada pelanggan.
b. Harga pokok penjualan, merupakan biaya produksi sesungguhnya dari produk atau jasa yang dijual pada periode tertentu.
c. Biaya pemasaran, adalah biaya yang dikeluarkan untuk memasarkan produk atau jasa yang dihasilkan pada periode tersebut, misalnya biaya iklan, biaya promosi dan sebagainya.
d. Administrasi dan umum, adalah biaya yang dikeluarkan untuk keperluan administrasi dan umum perusahaan, misalnya biaya gaji, biaya perlengkapan kantor, biaya telepon dan sebagainya.
e. Pendapatan luar usaha atau non operasional, merupakan pendapatan yang diperoleh bukan dari bisnis utama perusahaan, misalnya keuntungan penjualan aktiva tetap, dan sebagainya.
f. Biaya luar usaha, merupakan biaya yang dikeluarkan untuk aktivitas yang bukan dari bisnis utama, misalnya biaya bunga bank dan biaya sumbangan.
Bentuk laporan laba rugi dapat disusun sesuai dengan keinginan dan tujuan perusahaan. Dalam praktiknya, laporan laba rugi dapat disusun dalam dua bentuk, Harahap (2008:52), yaitu :
1). Bentuk single step, pada bentuk ini semua penghasilan yang diperoleh dari berbagai kegiatan/aktivitas dikelompokkan menjadi satu






kelompok yang disebut kelompok penghasilan. Sedangkan untuk semua beban dikelompokkan ke dalam satu kelompok yang disebut beban. Penghasilan bersih (laba) merupakan selisih antara kelompok penghasilan dan total kelompok beban.
2). Bentuk multiple step, pada bentuk ini penghasilan bersih (laba) dihitung secara bertahap sesuai dengan aktivitas perusahaan. Dengan demikian, semua penghasilan dan beban disajikan sesuai dengan kegiatan/aktivitas.
3. Laporan perubahan ekuitas

Laporan perubahan ekuitas menggambarkan jumlah modal yang dimiliki perusahaan, kemudian laporan ini juga menunjukkan perubahan modal serta sebab-sebab berubahnya modal.
4. Laporan arus kas

Laporan arus kas merupakan laporan yang menunjukkan arus kas masuk dan arus kas keluar perusahaan pada periode tertentu. Arus kas masuk berupa pendapatan atau pinjaman dari pihak lain, sedangkan arus kas keluar merupakan biaya-biaya yang telah dikeluarkan perusahaan.
Laporan arus kas terdiri dari :

1) Kas dari/untuk kegiatan operasional adalah kas yang diperoleh dari penjualan, penerimaan piutang dan untuk pembayaran hutang usaha, pembelian barang dan biaya lainnya.






2) Kas dari/untuk kegiatan investasi adalah kas dari penjualan aktiva tetap dan untuk pembelian aktiva tetap atau investasi pada saham atau obligasi.
3) Kas dari/untuk kegiatan pendanaan adalah kas berasal dari setoran modal, hutang jangka panjang/bank, laba ditahan yang dikonversi ke dalam modal dan untuk pengembalian modal, membayar dividen, membayar pokok hutang bank.
5. Catatan atas laporan keuangan

Catatan atas laporan keuangan merupakan laporan yang dibuat berkaitan dengan laporan keuangan yang disajikan. Isi catatan ini adalah penjelasan umum tentang perusahaan, kebijakan akuntansi yang dianut dan penjelasan tiap-tiap akun neraca dan laba rugi. Bilamana penjelasan tiap akun neraca dan laba rugi masih perlu dirinci, maka dijabarkan dalam lampiran. Tujuannya adalah agar pengguna laporan keuangan dapat memahami jelas data yang disajikan.
Pemakai Laporan Keuangan

Menurut Darsono dan Ashari (2005;11) pihak-pihak yang berkepentingan terhadap hasil analisis keuangan perusahaan diantaranya adalah :
a. Investor atau Pemilik.

Pemilik perusahaan menanggung resiko atas harta yang ditempatkan pada perusahaan. Pemilik membutuhkan informasi untuk menilai apakah perusahaan memiliki kemampuan membayar dividen. Disamping itu untuk menilai apakah investasinya akan tetap dipertahankan atau dijual. Bagi calon pemilik,laporan






keuangan dapat memberikan informasi mengenai kemungkinan penempatan investasi dalam perusahaan.
b. Pemberi Pinjaman (Kreditor)

Pemberi pinjaman membutuhkan informasi keuangan guna memutuskan member pinjaman dan kemampuan membayar angsuran pokok dan bunga pada saat jatuh tempoh. Jadi kepentingan kreditor terhadap perusahaan adalah apakah perusahaan mempu membayara hutangnya kembali atau tidak.
c. Pemasok atau kreditor usaha lainya

Pemasok memerlukan informasi keuangan untuk menentukan besarnya penjualan kredit yang diberikan kepada perusahaan pembeli dan kemampuan membayar pada saar jatuh tempo.
d. Pelanggan

Dalam beberapa situasi,pelanggan sering membuat kontrak jangka panjang dengan perusahaan, sehingga perlu informasi mengenai kesehatan perusahaan yang akan memerlukan kerjasama.
e. Karyawan.

Karyawan dan Serikat Buruh memerlukan informasi keuangan guna menilai kemampuan perusahaan untuk mendatangkan laba dan stabilitas usahanya. Dalam hal ini, karyawan membutuhkan informasi untuk menilai kelangsungan hidup perusahaan sebagai menggantungkan hidupnya.






f. Pemerintah.

Informasi keuangan bagi pemerintah digunakan untuk menentukan kebijakan dalam bidang ekonomi, misalnya alokasi sumber daya, UMR, pajak, pungutan serta bantuan.
g. Masyarakat.

Laporan keuangan digunakan untuk bahan ajar,analisis serta informasi trend dan kemakmuran. Hasil analisis keuangan perusahaan memberi informasi keuangan yang mencerminkan keuangan perusahaan dalam membayar kewajiban internal maupun bersifat eksternal. Termasuk kewajiban internal adalah hubungan dengan pembiayaan rutin, termasuk kemampuan membayar gaji para pekerja.
Dalam Munawir (2007:2), Pihak-pihak yang berkepentingan terhadap posisi keuangan maupun perkembangan suatu perusahaan adalah :
1. Pemilik Perusahaan, sangat berkepentingan terhadap laporan keuangan perusahaannya, karena dengan laporan tersebut pemilik perusahaan akan dapat menilai sukses tidaknya manajer dalam memimpin perusahaannya dan kesuksesan seorang manajer biasanya dinilai/diukur dengan laba yang diperoleh perusahaan.
2. Manager atau Pimpinan Perusahaan, dengan mengetahui posisi keuangan perusahaannya periode yang baru lalu akan dapat menyusun rencana yang lebih baik, memperbaiki sistem pengawasannya dan menentukan kebijaksanaan-kebijaksanaannya yang lebih tepat.






3. Para Investor (Penanam Modal Jangka Panjang), bankers maupun para kreditur lainnya sangat berkepentingan atau memerlukan laporan keuangan perusahaan dimana mereka ini menanamkan modalnya.
4. Para Kreditur dan Bankers, sebelum mengambil keputusan untuk memberi atau menolak permintaan kredit dari suatu perusahaan, perlu mengetahui terlebih dahulu posisi keuangan dari perusahaan yang bersangkutan.
5. Pemerintah, dimana perusahaan tersebut berdomisili, sangat berkepentingan dengan laporan keuangan perusahaan tersebut, disamping untuk menentukan besarnya pajak yang harus di tanggung oleh perusahaan juga sangat diperlukan oleh Biro Pusat Statistik, Dinas Perindustrian, Perdagangan dan Tenaga Kerja untuk dasar perencanaan pemerintah.
Pihak–pihak yang berkepentingan terhadap laporan keuangan menurut Kasmir (2015:25), adalah :
1. Pemilik, guna melihat perkembangan dan kemajuan perusahaan serta dividen yang diperolehnya.
2. Manajemen, untuk menilai kinerjanya selama periode tertentu.

3. Kreditor, untuk menilai kelayakan perusahaan dalam memperoleh pinjaman dan kemampuan membayar pinjaman.
4. Pemerintah,	untuk	menilai	kepatuhan	perusahaan	untuk	membayar kewajibannya kepada pemerintah.
5. Investor, untuk menilai prospek usaha tersebut ke depan, apakah mampu memberikan dividen dan nilai saham seperti yang di inginkan.






Menurut Darsono dan Ashari (2005:11), pengguna laporan keuangan dan kebutuhan informasi keuangan dapat dikelompokkan sebagai berikut :
a. Investor atau Pemilik, menanggung risiko atas harta yang ditempatkan pada perusahaan.
b. Pemberi Pinjaman (Kreditor), membutuhkan informasi keuangan guna memutuskan memberi pinjaman dan kemampuan membayar angsuran pokok dan bunga pada saat jatuh tempo.
c. Pemasok atau Kreditor Usaha Lainnya, memerlukan informasi keuangan untuk menentukan besarnya penjualan kredit yang diberikan kepada perusahaan pembeli dan kemampuan membayar pada saat jatuh tempo.
d. Pelanggan, sering membuat kontrak jangka panjang dengan perusahaan, sehingga perlu informasi mengenai kesehatan keuangan perusahaan yang akan melakukan kerja sama.
e. Karyawan, membutuhkan informasi untuk menilai kelangsungan hidup perusahaan sebagai tempat menggantungkan hidupnya.
f. Pemerintah, Informasi keuangan bagi pemerintah digunakan untuk menentukan kebijakan dalam bidang ekonomi, misalnya alokasi sumber daya, pajak, pungutan serta bantuan.
g. Masyarakat, laporan keuangan dapat digunakan untuk bahan ajar, analisis serta informasi trend dan kemakmuran.






Prosedur Analisis Laporan Keuangan

Sebelum melakukan analisis laporan keuangan, diperlukan langkah- langkah atau prosedur tertentu. Langkah atau prosedur ini diperlukan agar urutan proses analisis mudah untuk dilakukan. Adapun langkah atau prosedur yang dilakukan dalam analisis keuangan menurut Kasmir (2015:68) adalah :
1. Mengumpulkan data keuangan selengkap mungkin, baik untuk satu periode maupun beberapa periode.
2. Melakukan perhitungan-perhitungan dengan rumus-rumus tertentu secara cermat dan teliti sehingga hasil yang diperoleh benar-benar tepat.
3. Melakukan perhitungan dengan memasukkan angka-angka yang ada dalam laporan keuangan secara cermat.
4. Memberikan interpretasi terhadap hasil perhitungan dan pengukuran yang telah dibuat.
5. Membuat laporan tentang posisi keuangan perusahaan.

Metode Dan Teknik Analisis Laporan Keuangan

Untuk melakukan analisis laporan keuangan diperlukan metode dan teknik analisis yang tepat. Tujuan dari metode dan teknik analisis adalah untuk menyederhanakan data sehingga dapat lebih dimengerti dan dapat memberikan hasil yang maksimal.
Menurut Munawir (2007:36), ada dua metode analisa yang digunakan oleh penganalisa laporan keuangan :






1. Analisa horizontal adalah analisa dengan mengadakan pembandingan laporan keuangan untuk beberapa periode atau beberapa saat, sehingga akan diketahui perkembangannya. Metode ini disebut juga sebagai metode analisa dinamis.
2. Analisa vertikal yaitu apabila laporan keuangan yang dianalisa hanya meliputi satu periode atau satu saat saja, yaitu dengan memperbandingkan antara pos yang satu dengan pos lainnya dalam laporan keuangan tersebut, sehingga hanya akan diketahui keadaan keuangan atau hasil operasi pada saat itu saja. Metode ini disebut juga sebagai metode analisa yang statis.
Menurut Kasmir (2015:70), teknik analisis yang biasa digunakan dalam analisis laporan keuangan adalah sebagai berikut :
1. Analisa perbandingan laporan keuangan, adalah metode dan teknik analisa dengan cara memperbandingkan laporan keuangan untuk dua periode atau lebih.
2. Analisis trend merupakan analisis laporan keuangan yang biasanya dinyatakan dalam persentase tertentu. Analisis ini dilakukan dari periode ke periode sehingga akan terlihat apakah perusahaan mengalami perubahan yaitu naik, turun atau tetap, serta seberapa besar perubahan tersebut yang dihitung dalam persentase.
3. Analisis persentase per komponen atau common size, merupakan analisis yang dilakukan untuk membandingkan antara komponen yang ada dalam suatu laporan keuangan, baik yang ada di neraca maupun laporan laba rugi.






4. Analisis sumber dan penggunaan modal kerja, adalah suatu analisis yang dilakukan untuk mengetahui sumber-sumber serta penggunaan modal kerja dalam periode tertentu. Selain itu juga analisis dilakukan untuk mengetahui jumlah modal kerja dan sebab-sebab berubahnya modal kerja perusahaan dalam suatu periode.
5. Analisis sumber dan penggunaan kas (Cash flow statement analysis), merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui sumber-sumber kas perusahaan dan penggunaan uang kas dalam suatu periode. Selain itu, untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya jumlah uang kas dalam suatu periode tertentu.
6. Analisis rasio, merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui hubungan dari pos-pos tertentu dalam neraca atau laporan rugi laba.
7. Analisis kredit merupakan analisis yang digunakan untuk menilai layak tidaknya suatu kredit dikucurkan oleh lembaga keuangan seperti bank.
8. Analisis laba kotor (gross profit analysis), merupakan analisis yang digunakan untuk mengetahui jumlah laba kotor dari periode ke periode lainnya. Kemudian juga untuk mengetahui sebab-sebab berubahnya laba kotor tersebut antara periode.
9. Analisis titik pulang pokok atau disebut juga break even point. Tujuan analisis ini adalah untuk mengetahui pada kondisi berapa penjualan produk dilakukan dan perusahaan tidak mengalami kerugian. Kegunaan analisis ini adalah untuk menentukan jumlah keuntungan pada berbagai tingkat penjualan.






Metode dan teknik analisis manapun yang digunakan merupakan permulaan dari proses analisis yang diperlukan untuk menganalisa laporan keuangan dan setiap metode analisa mempunyai tujuan yang sama yaitu untuk membuat agar data dapat lebih dimengerti sehingga dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang membutuhkan.
Kinerja Keuangan.

Kinerja keuangan merupakan suatu gambaran tentang kondisi keuangan suatu perusahaan yang dianalisis sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan keuangan perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode tertentu. Hal ini sangat penting agar sumber daya digunakan secara optimal dalam menghadapi perubahan lingkungan. Penilaian kinerja keuangan merupakan salah satu cara oleh pihak manajemen agar dapat memenuhi semua kewajibannya dan juga dapat mencapai tujuan yang ditetapkan oleh perusahaan. Kasmir (2015:68).
Menurut Aliminsyah dan Padji (2006:390), kinerja adalah suatu istilah umum yang digunakan untuk sebagian atau seluruh tindakan atau aktivitas dari suatu organisasi pada suatu periode. Sedangkan menurut Jumingan (2008:239), kinerja perusahaan secara keseluruhan merupakan gambaran prestasi yang dicapai perusahaan dalam operasionalnya, baik menyangkut aspek keuangan, pemasaran, teknologi dan sumber daya manusia.
Berdasarkan definisi diatas maka dapat disimpulkan bahwa kinerja keuangan merupakan suatu tindakan yang dilakukan untuk mengukur prestasi






yang dicapai perusahaan dalam suatu periode tertentu yang mencerminkan tingkat keberhasilan pelaksanaan kegiatan perusahaan.
Pengertian Rasio Keuangan

Analisa rasio keuangan merupakan suatu cara yang membuat perbandingan data keuangan perusahaan menjadi lebih berarti. Rasio keuangan menjadi dasar untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan penting tentang kondisi keuangan perusahaan. Muslich (2007:44), bahwa analisis rasio keuangan merupakan alat utama dalam analisis keuangan, karena analisis ini dapat digunakan untuk menjawab berbagai pertanyaan tentang keadaan keuangan perusahaan.
Menurut Sofyan (2008:297) rasio keuangan adalah angka yang diperoleh dari hasil perbandingan dari suatu pos laporan keuangan dan pos lainnya yang mempunyai hubungan yang relevan dan signifikan. Rasio keuangan sangat penting dalam melakukan analisa terhadap kondisi keungan perusahaan. Sedangkan Kuswadi (2006:2), analisis rasio adalah cara menganalisis dengan menggunakan perhitungan-perhitungan perbandingan atas data kuantitatif yang ditunjukkan dalam neraca atau laporan laba rugi perusahaan.
Analisis rasio keuangan menurut Aliminsyah dan Padji (2006:291), adalah cara penilaian pelaksanaan kegiatan perusahaan, keuntungannya, dan lain-lain dengan menggunakan tolak ukur yang merupakan perbandingan antara angka- angka dalam neraca dan laporan laba rugi. Kemudian Analisis rasio keuangan menurut Jumingan (2008:242), merupakan analisis dengan jalan membandingkan satu pos dengan pos laporan keuangan lainnya baik secara individu maupun






bersama-sama guna mengetahui hubungan di antara pos tertentu, baik dalam neraca maupun laporan laba rugi.
Dari uraian pendapat diatas dapat di tarik suatu kesimpulan bahwa rasio keuangan merupakan cara penilaian terhadap pelaksanaan kegiatan perusahaan dengan menghubungkan dan membandingkan angka-angka yang ada dalam neraca dan laporan laba rugi.
Pembagian Rasio Keuangan

Untuk dapat memperoleh gambaran tentang perkembangan keuangan suatu perusahaan, perlu mengadakan analisa terhadap data keuangan dari perusahaan. Dimana data keuangan tercermin dalam laporan keuangan, dan ukuran yang sering digunakan dalam analisa keuangan adalah analisa rasio.
Menurut Mamduh (2007:76), rasio-rasio keuangan pada dasarnya disusun dengan menggabung-gabungkan angka-angka didalam atau antara laporan rugi laba dan neraca. Analisis rasio dapat dikelompokkan ke dalam lima macam kategori, yaitu :
1. Rasio Likuiditas

Rasio yang mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka pendeknya.
2. Rasio Aktifitas

Rasio yang mengukur sejauh mana efektivitas penggunaan aset dengan melihat tingkat aktifitas aset.






3. Rasio Solvabilitas

Rasio yang mengukur sejauh mana kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjang.
4. Rasio Profitabilitas

Rasio	yang	melihat	kemampuan	perusahaan	menghasilkan	laba (profitabilitas).
5. Rasio Pasar

Rasio ini melihat perkembangan nilai perusahaan relatif terhadap nilai buku perusahaan.
Menurut Munawir (2007:31), analisis rasio yang digunakan terbagi atas :

1. Likuiditas, adalah menunjukkan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya yang harus segera di penuhi, atau kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat ditagih .
2. Solvabilitas, adalah menunjukkan kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut di likuidasi baik kewajiban keuangan jangka pendek maupun jangka panjang.
3. Rentabilitas atau profitabilitas, adalah menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu.
4. Stabilitas usaha, adalah menunjukkan kemampuan perusahaan untuk melakukan usahanya dengan stabil serta kemampuan perusahaan untuk membayar deviden secara teratur kepada para pemegang saham tanpa mengalami hambatan atau krisis keuangan.






Menurut Kasmir (2015:126), analisis rasio terdiri atas :

1. Likuiditas, adalah rasio yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek.
2. Solvabilitas, adalah rasio untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jika perusahaan tersebut dilikuidasi. Rasio ini juga disebut rasio leverage yaitu menilai batasan perusahaan dalam meminjam uang.
3. Profitabilitas, adalah rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba.
4. Aktivitas, adalah rasio untuk mengukur efektivitas dan efisiensi dalam menggunakan aktiva.
Pengertian Dan Pembagian Rasio Likuiditas

Kasmir (2015:128), rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo.
Adapun rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas perusahaan, yaitu antara lain :
1. Rasio Lancar (Current Ratio).

Rasio Lancar (Current Ratio) merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. Dengan kata lain,






seberapa besar aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo. Standar industri rasio ini 200%.
Formulasi yang digunakan untuk menentukan Current Ratio adalah :
 (
Aktiva
 
Lancar
Current
 
Ratio
 
=
x100%
Utang
 
Lancar
)

2. Rasio Cepat (Quick Ratio)
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)Rasio Cepat (Quick Ratio) atau acid test ratio merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory). Artinya nilai sediaan kita abaikan dengan cara dikurangi dari nilai total aktiva lancar. Hal ini dilakukan karena sediaan dianggap memerlukan waktu relatif lebih lama untuk diuangkan, apabila perusahaan membutuhkan dana cepat untuk membayar kewajibannya dibandingkan dengan aktiva lancar lainnya. Standar industri rasio ini 150%. Formulasi yang digunakan untuk menentukan Quick Ratio adalah :

3. Rasio Kas (Cash Ratio)

Rasio Kas (Cash Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Dapat






dikatakan rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan untuk membayar utang-utang jangka pendeknya. Standar industri rasio ini 50%.
Formulasi yang digunakan untuk menentukan Cash Ratio adalah :
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Pengertian Dan Pembagian Rasio Solvabilitas

Kasmir (2015:150), rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi).
Adapun rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat solvabilitas perusahaan, yaitu antara lain :
1. Debt To Asset Ratio

Debt ratio adalah rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva. Standar industri rasio ini 35%.
Formulasi yang digunakan untuk menentukan Debt To Asset Ratio adalah :
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2. Debt To Equity Ratio

Rasio ini dicari dengan cara membandingkan antara seluruh utang dengan seluruh ekuitas. Rasio ini berguna untuk mengetahui jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain rasio ini berfungsi untuk mengetahui setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang. Standar industri rasio ini dibawah 90%.
Formulasi yang digunakan untuk menentukan Debt to Equity Ratio adalah :
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Pengertian Dan Pembagian Rasio Profitabilitas

Kasmir (2015:196), rasio rentabilitas disebut juga profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara berbagai komponen yang ada dalam laporan keuangan, terutama laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut.
Adapun rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat rentabilitas perusahaan, yaitu antara lain :
a. Net Profit Margin

Rasio ini menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh perusahaan pada setiap penjualan yang dilakukan. Cara pengukuran rasio ini adalah






dengan membandingkan laba bersih dengan penjualan bersih. Standar industri rasio ini 20%.
Formulasi yang digunakan untuk menentukan Net Profit Margin adalah:
 (
Laba
 
Bersih
Net
 
Profit
 
Margin
=
x
 
100%
Penjualan
)


b. Return On Asset (ROA)

Return on asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari setiap aktiva. Standar industri rasio ini 30%. Formulasi yang digunakan untuk menentukan Return On Asset (ROA) adalah:
 (
Laba
 
Bersih
ROA
=
x
 
100%
Aktiva
)

c. Return On Equity (ROE)

Rasio ini mengukur laba bersih dengan modal. Rasio ini menunjukkan seberapa banyak keuntungan yang menjadi hak pemilik modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat, demikian pula sebaliknya. Standar industri rasio ini 40%.
Formulasi yang digunakan untuk menentukan Return On Equity (ROE)

adalah:
 (
Laba
 
Bersih
ROE
=
x
 
100%
Modal
)






Pengertian Dan Pembagian Rasio Aktivitas

Menurut Kasmir (2015:196), adalah merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menutupi bunga pinjaman dengan usaha. Penggunaan rasio aktivitas dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara laba ditambah penyusutan dengan bunga pinjaman,
Adapun rasio-rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat aktivitas perusahaan, yaitu antara lain :
a. Receivable Turnover

Rasio ini menggambarkan kualitas piutang perusahaandan kesuksesan perusahaan dalam penagihanpiutang yang dimiliki. Standar industri rasio ini 20 kali
Formulasi yang digunakan untuk menentukan Receivable turnover adalah:

 (
Penjualan
 
Kredit
Receivable
 
Turnover
 
=
=
 
kali
Piutang
)

b. Inventory Turnovery

Inventory Turnovery rasio ini untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam mengelola persediaan, dalam arti berapa kali persediaan yang ada diubah menjadi penjualan. Standar industri rasio ini 12 kali.
Formulasi yang digunakan untuk menentukan Inventory Turnovery adalah:

 (
Harga
 
pokok
 
penjualan
Inventory
 
Turnover
=
kali
Persediaan
)






c. Total Asset Turnover

Rasio ini mengukur mengukur kemampuan perusahaan dalam menggunakan aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan penjualan. Standar industri rasio ini 2 Kali.
Formulasi yang digunakan untuk menentukan Total Asset Turnover adalah:
 (
Penjualan
Total
 
Asset
 
Turnover
=
 
kali
Total
 
Aktiva
)

Penelitian Terdahulu

Michael Agyarana Barus, 2017. Jurnal, Penggunaan Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Pada Pt. Astra Otoparts, Tbk Dan Pt. Goodyer Indonesia, Tbk Yang Go Public Di Bursa Efek Indonesia). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan menggunakan analisis rasio keuangan. Hasil analisis rasio keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas periode 2013-2015 menunjukkan kinerja keuangan PT. Astra Otoparts, Tbk lebih baik dibandingkan dengak PT. Goodyear Indonesia, Tbk.
Dinda Sagita, 2017, Skripsi Analisis Laporan Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pada Vens Beauty Di Surabaya. Metode analisis yang digunakan adalah deskriptif kualitatif untuk mengukur rasio likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan profitabilitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan Vens Beauty yang berdasarkan analisis rasio likuiditas secara keseluruhan menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam kondisi baik (Liquid)






dan dari rasio solvabilitas perusahaan dapat terpecahkan atau dalam kondisi baik untuk memastikan hutang. Tetapi tergantung pada rasio aktivitas perusahaan kurang efisien meskipun meningkat setiap tahun. Sedangkan dari rasio profitabilitas perusahaan berada pada posisi yang baik (efisien).
Putri Utami, 2017. Skripsi, Analisis Laporan Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan (Studi Pada PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. Tahun 2013- 2015). Hasil analisis data adalah sebagai berikut : 1) Rasio Likuiditas Cash Ratio dalam keadaan likuid sehingga bank mampu untuk melunasi hutang lancarnya dengan menggunakan kas yang tersedia pada aktiva lancar perusahaan. 2) Rasio Solvabilitas Debt to Equity Ratio (DER) dalam memperbaiki kinerjanya dapat dinyatakan sehat karena ada penurunan DER. 3) Rasio Profitabilitas Return On Assets (ROA) telah melewati batas minimum dan berada dalam peringkat yang baik atau dikatakan produktif. Dari keseluruhan hasil analisis rasio tahun 2013-2015, menunjukkan bahwa kinerja keuangan bank dalam keadaan sehat.
Dedi Suhendro, 2017. Jurnal, Analisis Profitabilitas dan Likuiditas Untuk Menilai Kinerja Keuangan Pada Pt Siantar Top Tbk. Rasio profitabilitas pada PT Siantar Top Tbk menunjukkan kinerja perusahaan yang efisien ditinjau nilai rata-rata rasio Net Profit Margin karena berada diatas rata-rata industri (time series). Rasio Return On Asset (ROA) juga efisien disebabkan karena nilai laba bersih perusahaan cenderung mengalami peningkatan dan berada diatas rata-rata industri (time series). Nilai rata-rata rasio Return On Equity (ROE) dibawah rata- rata industri (time series) untuk kinerja keuangan dikatakan tidak efisien. Analisis Rasio Likuiditas (Likuidity Ratio) apabila ditinjau dari Current Ratio menandakan






keadaan likuiditas perusahaan kurang baik, hasil perhitungan rata-rata Current Ratio berada dibawah rata-rata industri (time series) untuk kinerja keuangan dikatakan IL Likuid (tidak baik). Perhitungan rata-rata Quick Ratio berada dibawah rata-rata industri (time series) untuk kinerja keuangan dikatakan IL Likuid (tidak baik).
Denny Erica, 2018. Jurnal, Analisa Rasio Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Perusahaan PT Kino Indonesia Tbk. Hasil analisis laporan keuangan menggunakan pengukuran Rasio Likuiditas, Rasio Leverage, Rasio Aktivitas, Rasio Profitabilitas, dan perusahaan memiliki kemampuan yang cukup untuk mengambil tindakan dalam menjamin dan melunasi hutang kepada kreditur, dan untuk hasil analisis rasio keuangan usaha lainnya dapat dilakukan. dijadikan patokan bagi investor dalam menginvestasikan dana ke perusahaan.
Kerangka Pemikiran

Berdasarkan definisi yang dikemukakan diatas tentang kinerja keuangan bahwa kinerja keuangan merupakan alat yang sangat penting untuk memperoleh informasi sehubungan dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai oleh perusahaan. Menilai posisi keuangan ialah untuk mengetahui kondisi keuangan suatu perusahaan. Kinerja juga dapat di artikan sebagai prestasi yang dicapai organisasi dalam suatu periode tertentu dan sampai dimana perusahaan mencapai tujuannya. Neraca, yaitu laporan yang menunjukkan keadaan keuangan suatu perusahaan pada tanggal tertentu. Laporan laba rugi, yaitu laporan yang menunjukkan hasil usaha dan biaya-biaya selama suatu periode Akuntansi.






Untuk menganalisis kinerja keuangan dari PT. Ultra Jaya Milk Tbk, di gunakan alat berupa rasio-rasio keuangan yaitu : Rasio Likuiditas, mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya secara tepat waktu. Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan ini adalah Current ratio dan Quick ratio.
Rasio Solvabilitas, mengukur kemampuan suatu perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajibannya baik jangka pendek maupun jangka panjang pada saat jatuh tempo. Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan ini adalah Debt to asset ratio dan Debt to equity ratio. Kemudian Rasio Profitabilitas, mengukur kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba atau keuntungan selama periode tertentu. Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan ini adalah Net profit margin dan Return on asset. Selanjutnya menggunakan Rasio Aktivitas mengukur tingkat efektifitas pemanfaatn sumber daya perusahaan. Rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan ini adalah : Receivable Turnover  dan Inventory Turnover.
Dari latar belakang masalah dan tinjauan pustaka yang dikemukakan pada bab sebelumnya, maka penulis dapat menggambarkan kerangka pemikiran sebagai berikut :







 (
Analisis Kinerja Keuangan
 
PT. Ultra Jaya
 
Milk
 
Industry
 
Tbk.
)


 (
Rasio aktivitas
 
Receivable
 
Turnover
 
Inventory
 
Turnover
Rasio Profitabilitas
 
NP Margin Ratio
 
RO
 
Asset Ratio
Rasio
 
Keuangan
Kinerja
 
Keuangan
Rasio Solvabilitas
 
Debt Asset Ratio
 
Debt
 
Equity
 
Ratio
Rasio
 
Likuiditas
 
Current Ratio
 
Quick Ratio
 
Cash
 
Ratio
)

Gambar 2.1 : Kerangka Pemikiran



[bookmark: Bab-3_(Hasan)_revisi.pdf]BAB III
OBYEK DAN METODE PENELITIAN

Obyek Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian dan kerangka pemikiran seperti yang telah diuraikan pada bab sebelumnya maka yang menjadi objek penelitian ini adalah Analisis kinerja keuangan yang terdiri dari Rasio Likuiditas, Rasio Solvabilitas, Rasio Profitabilita dan Rasio Aktivitas, lokasi penelitian pada PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk, yang Go Publik Di Bursa Efek Indonesia, periode penelitian tahun 2017 sampai dengan tahun 2019.
[bookmark: _TOC_250015]Metode Penelitian
[bookmark: _TOC_250014]Metode Penelitian Yang Digunakan
Dalam melakukan penelitian ini penulis memilih jenis penelitian analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif, yaitu penelitian yang menggunakan kata- kata atau kalimat dan gambar serta angka-angka dengan memakai sampel dan kuesioner sebagai alat pengumpulan data pokok.
Menurut Surachman dalam Mustafa (2003:19) bahwa penelitian deskriptif adalah untuk memberikan gambaran yang sistematis, factual dan akurat serta obyektif tentang hubungan antara variabel dan mengenai fakta-fakta dan sifat populasi kemudian dengan cara menggambarkan dan menganalisis bukti fakta atau data-data yang ada untuk kemudahan diinterprestasikan selanjutnya diperoleh konklusif yang kuat.
		Untuk mendukung penelitian ini penulis mengumpulkan data-data laporan keuangan dari website yang tersedia pada www.idx.go.id. Hal ini untuk
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memudahkan penulis dalam penentuan jumlah sampel yang akan diambil dalam menganalisis data
[bookmark: _TOC_250013]Operasionalisasi Variabel

Untuk mengetahui data-data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka terlebih dahulu perlu mengoperasionalisasikan variable-variabel seperti diinventalisir dari latar belakang penelitian dan kerangka pemikiran dengan maksud untuk menentukan indicator-indikator variable yang bersangkutan. Adapun indicator-indikator kinerja keuangan adalah :
1. Rasio Likuiditas dangan indicator-indikatornya sebagai berikut :

a. Current Ratio, Rasio ini merupakan perbandingan antara jumlah aktiva lancar dengan hutang / kewajiban Lancar. Rasio ini menunjukkan berapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi tiap rupiah kewajiban jangkah pendek.
b. Quick Ratio adalah Rasio yang membandingkan antara aktiva lancar yang membandingkan antara aktiva lancar yang dikurangi dengan persediaan dan dibagi dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendeknya selain persediaan.
c. Rasio Kas (Cash Ratio) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang
2. Rasio Solvabilitas dengan indicator-indikatornya sebagai berikut :

a. Debt Asset ratio adalah Rasio yang melihat perbandingan antara total kewajiban dengan jumlah aktiva yang dimiliki perusahaan. Rasio ini
 (
43
)






mengukur sampai seberapa besar dana pinjaman yang digunakan untuk membiayai aktiva perusahaan.
b. Debt to Equity Ratio. Rasio ini merupakan perbandingan antara total hutang yang dimiliki perusahaan dengan jumlah modal sendiri. Rasio ini melihat besarnya biaya yang dipakai dari modal sendiri.
3. Ratio Profitabilitas dengan indikator-indikatornya sebagai berikut :

a. Net Profit Margin Ratio adalah Rasio yang membagi antara laba setelah pajak dengan penjualah sehingga didapat perbandingan keuntungan yang bisa diraih setelah biaya-biaya dikeluarkan sehingga dapat dilihat perbandingan antar biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan laba.
b. Return On asset Ratio adalah Rasio yang membandingkan antara laba setelah pajak dibagi dengan aktiva rasio ini menunjukkan kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari aktiva yang digunakan untuk membiayai operasi dari kegiatan-kegiatan perusahaan.
4. Ratio Aktivitas dengan indikator-indikatornya sebagai berikut :

a. Receivable Turnover adalah Rasio yang membagi antara penjualan bersih dengan rata-rata piutang usaha. Rasio ini dimaksudkan untuk mengukur seberapa banyak piutang usaha yang dilakukan oleh perusahaan dalam satu periode.
b. Inventory Turnover adalah Rasio yang membandingkan antara Harga pokok penjualan dengan rata-rata persediaan. Rasio ini untuk mengetahui berapa lama perusahaan mengubah persediaan menjadi harga pokok.









Tabel 3.1 Operasionalisasi Variabel
	Variabel
	Dimensi
	Indikator
	Rumus

	




Kinerja Keuangan
	
Rasio Likuiditas
	Current rasio
	Akt. Lancar : Hutang L.

	
	
	Quick Ratio
	Akt. Lancar-Pers : Hutang L

	
	
	Cash Rati0
	Kas : Hutang L

	
	Rasio Solvabilitas
	Debt to Asset Ratio
	Total Hutang : Total Aktiva

	
	
	Debt to Equity Ratio
	Total Hutang : Total Modal

	
	Rasio Profitabilitas
	Net Profit Margin
	Laba bersih : Penjualan

	
	
	Return On Asset
	Laba bersih : Aktiva

	
	Rasio Aktivitas
	Receivable Turnover
	Penjualan Kredit : Rata2 Piutang

	
	
	Inventory Turnover
	HP. Penjualan : Persediaan


Sumber : Kasmir (2015:128)

[bookmark: _TOC_250012]Sumber dan Cara Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data yang relevan dengan pokok-pokok permasalahan, penulis mengumpulkan data dengan cara penelitian kepustakaan untuk mendapatkan data sekunder. Data sekunder yang diperoleh ialah data sekunder sistem time series yakni dengan cara membandingkan beberapa laporan keuangan tahunan Ultra Jaya Milk Industry Tbk, yang bersumber dari Bursa Efek Indonesia. Berupa data laporan keuangan (Neraca dan Laba Rugi) dari periode 2017 sampai 2019.
[bookmark: _TOC_250011]Metode Analisis Data
Untuk memecahkan masalah dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode analisis :
1. Deskriptif, yaitu untuk memberikan gambaran tentang kinerja keuangan yang tercantum dalam laporan keuangan PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk.






2. Kuantitatif, yaitu pengolahan data dalam bentuk angka-angka atau data kualitatif yang diangkakan.
Dalam penelitian ini, metode analisis kualitatif menggunakan rasio keuangan, antara lain sebagai berikut :
1. Rasio Likuiditas dengan indicator-indikatornya sebagai berikut :

a. Formulasi yang digunakan untuk menentukan Current Ratio adalah :
 (
Aktiva
 
Lancar
Current
 
Ratio
 
=
x100%
Utang
 
Lancar
)


b.  (
Aktiva
 
Lancar
 
-
 
Persediaan
Quick
 
Ratio
=
x
 
100%
Utang
 
Lancar
)Formulasi yang digunakan untuk menentukan Quick Ratio adalah :


c. Formulasi yang digunakan untuk menentukan Cash Ratio adalah :

 (
Kas
Cash
 
Ratio
=
x
 
100%
Utang
 
Lancar
)



2. Rasio Solvabilitas dengan indicator-indikatornya sebagai berikut :

a. Formulasi yang digunakan untuk menentukan Debt to Asset Ratio adalah :
 (
Total
 
Utang
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Ratio
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x
 
100%
Total
 
Aktiva
)









b.  (
Total
 
Utang
Debt
 
To
 
Equity
 
Ratio
 
=
x
 
100 %
Modal
)Formulasi yang digunakan untuk menetukan Debt To Equity Ratio adalah :


3. Rasio Profitabilitas dengan indicator-iindikatornya sebagai berikut :

a. Formulasi yang digunakan untuk menghitung Net Profit Margin Ratio

adalah :
 (
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Bersih
Net
 
Profit
 
Margin
=
x
 
100%
Penjualan
)

b. Formulasi yang dapat digunakan untuk menghitung Return on Asset Ratio

adalah:
 (
Laba
 
Bersih
ROA
=
x
 
100%
Aktiva
)


4. Rasio Aktivitas dengan indicator-indikatornya sebagai berikut :

a. Formulasi yang digunakan untuk menghitung Receivable Turnover adalah :

 (
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Kredit
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=
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Piutang
)

b. Formulasi yang digunakan untuk menentukan Inventory Turnovery adalah:

 (
Harga
 
pokok
 
penjualan
Inventory
 
Turnover
=
kali
Persediaan
)






5. Setelah dilakukan penghitungan selanjutnya menganalisis dengan membandingkan standar dari masing-masing rasio, kemudian ditarik kesimpulan sesuai dengan tujuan dari masing-masing rasio tersebut.
Berikut disajikan standar rasio keuangan menurut Kasmir :

	Keterangan
	Rasiao
	Standar rasio

	
Rasio Likuiditas
	Current Ratio
	200%

	
	Quick Ratio
	150%

	
	Cash Ratio
	50%

	Rasio Solvabilitas
	Debt To Asset Ratio
	35%

	
	Debt To Equity Ratio
	90%

	
Rasio Profitabilitas
	Net Profit Margin
	20%

	
	Return On Asset (ROA)
	30%

	
	Return On Equity (ROE)
	40%

	Rasio Aktivitas
	Receivable Turnover
	20 kali

	
	Inventory Turnover
	12 kali

	Sumber (Kasmir, 2015 : 150)





[bookmark: Bab-4_(Hasan).pdf]BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

[bookmark: _TOC_250010]Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Sejarah Singkat.

PT Ultrajaya Milk Industry & Trading Company Tbk, selanjutnya disebut "Perusahaan", didirikan dengan Akta Notaris No. 8 tanggal 2 November 1971 juncto Akta Perubahan No. 71 tanggal 29 Desember 1971 yang dibuat di hadapan Komar Andasasmita, S.H., Notaris di Bandung. Akta-akta tersebut telah mendapat persetujuan Menteri Kehakiman Republik Indonesia dengan Keputusan No. Y.A.5/34/21 tanggal 20 Januari 1973, dan telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 34 tanggal 27 April 1973, Tambahan No.
313. Perusahaan mulai beroperasi secara komersial pada awal tahun 1974.

Anggaran Dasar telah mengalami perubahan yang terakhir dilakukan untuk disesuaikan dengan hasil Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) No. 1 tanggal 22 Juni 2017 dibuat oleh Ari Hambawan S.H., M.Kn., Notaris di Bandung, yang disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia dengan Surat Keputusan No. AHU-0083504.AH.01.11. Tahun 2017 tanggal 07 Juli 2017. Lokasi kantor pusat dan pabrik yang berlokasi di Jl. Raya Cimareme 131 Padalarang Kabupaten Bandung 40552
Perusahaan bergerak dalam bidang industri makanan dan minuman. Di bidang minuman, Perusahaan memproduksi minuman seperti susu cair, sari buah, teh, minuman tradisional dan minuman kesehatan, yang diolah dengan teknologi UHT (Ultra High Temperature) dan dikemas dalam kemasan karton aseptik. Di
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bidang makanan, Perusahaan memproduksi susu kental manis, susu bubuk dan konsentrat buah-buahan tropis. Perusahaan memasarkan produknya dengan penjualan langsung, penjualan tidak langsung dan melalui pasar modern.
Berdasarkan Keputusan Menteri Keuangan Republik Indonesia No. SI- 105/SHAM/MK.10/1990, tanggal 15 Mei 1990 Perusahaan melakukan Penawaran Umum Perdana (Initial Public Offering) sebanyak 6.000.000 saham dengan harga perdana Rp 7.500 (jumlah penuh) per saham.
[bookmark: _TOC_250009]Analisis Hasil Penelitian

Setelah melakukan penelitian, maka diperoleh laporan keuangan PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk, dari tahun 2017 sampai tahun 2019 sebagai tolok ukur untuk menilai kondisi keuangan perusahaan. Tolak ukur yang digunakan dalam penelitian adalah analisis rasio yang menggambarkan bagaimana kondisi dan prestasi yang dicapai perusahaan dalam waktu tertentu. Untuk menganalisis perkembangan kinerja keuangan perusahaan, maka perlu di klasifikasikan rekening-rekening rasio kinerja keuangan yang meliputi rasio likuiditas, solvabilitas, profitabilitas dan aktivitas. Berikut ini hasil perhitungan rasio-rasio penelitian tersebut :
[bookmark: _TOC_250008]Perhitungan Rasio Likuiditas

Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban-kewajiban jangka pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi kewajiban tersebut terutama kewajiban yang sudah jatuh tempo.
Rasio likuiditas dapat dihitung melalui beberapa rasio dibawah ini :
 (
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)








a. Current Ratio

Current Ratio atau rasio lancar merupakan rasio untuk mengukur seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk menutupi kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo. Perkembangan current ratio PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk. dapat dilihat melalui perhitungan di bawah ini :
 (
Aktiva
 
Lancar
Current
 
Ratio
 
:
x100%
Hutang
 
Lancar
)


Tabel. 1
PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk Perhitungan Current Ratio (CR) (dalam jutaan rupiah)
	Tahun
	Aktiva Lancar
(1)
	Hutang Lancar
(2)
	Hasil
(1 : 2)
	Trend
+/(-)
	Standar
Rasio

	2017
	3.439.990
	820.624
	419,19%
	-
	

	2018
	2.793.521
	635.161
	439,81%
	20,6%
	200%

	2019
	3.716.641
	836.314
	444,41%
	4,6%
	


Sumber : Data diolah 2020.

Dengan memperhatikan data perkembangan di atas, menunjukkan bahwa current ratio atau rasio lancar dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 mengalami peningkatan. Pada tahun 2017, Current ratio sebesar 419.19% artinya setiap Rp.1 hutang lancar hanya dapat dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp 4,19,- pada tahun 2018, current ratio mengalami kenikan sebesar 20,6% menjadi 439,81% yang artinya setiap Rp.1 hutang lancar dapat dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp. 4,39,- Kemudian tahun 2019 current ratio, mengalami peningkatan sebesar 4,6%






menjadi 444,41% yang artinya setiap Rp.1 hutang lancar dapat dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp.4,44.
Perkembangan kinerja dari Current ratio tersebut dapat dilihat pada grafik berikut

Grafik. 4.1
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Berdasarkan grafik di atas menggambarkan bahwa current ratio dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 pada PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk., mengalami peningkatan, dan perusahaan dapat dikatakan likuid (likuid), karena perusahaan sangat mampu memenuhi kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo.
b. Quick Ratio

Quick Ratio atau rasio cepat merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utang lancar dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan nilai sediaan (inventory). Perkembangan quick ratio PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk. dapat dilihat melalui perhitungan di bawah ini :
 (
Aktiva
 
Lancar-Persdiaan
Quickt
 
Ratio
 
:
x100%
Hutang
 
Lancar
)






PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk Perhitungan Quick Ratio (QR) (dalam jutaan rupiah)
	
Tahun
	Aktiva.L-Persd (1)
	Hutang Lancar
(2)
	Hasil (1 : 2)
	Trend
+/(-)
	Standar Rasio

	2017
	2.757.366
	820.624
	336,01%
	-
	

	2018
	2.084.748
	635.161
	328,22%
	-7,8%
	150%

	2019
	2.728.714
	836.314
	326,28%
	-1,9%
	


Sumber : Data diolah 2020.

Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa quick ratio PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk., dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 mengalami penurunan. Pada tahun 2017, quick ratio sebesar 336,01% , artinya setiap Rp.1 hutang lancar dapat dijamin oleh aktiva lancar tanpa persediaan sebesar Rp 3,36,- pada tahun 2018, quick ratio mengalami penurunan sebesar 7,8% menjadi 328,22%, yang artinya setiap Rp.1 hutang lancar dapat dijamin oleh aktiva lancar tanpa persediaan sebesar Rp.3,28,-. Kemudian tahun 2019 quick ratio, mengalami penurunan sebesar 1,9% menjadi 326,28%, yang artinya setiap Rp.1 hutang lancar dapat dijamin oleh aktiva lancar sebesar Rp.3,28.-
Perkembangan kinerja dari Quick ratio tersebut dapat dilihat pada grafik berikut

Grafik. 4.2
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Berdasarkan grafik di atas menggambarkan bahwa Quick ratio dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 pada PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk., mengalami penurun, namun perusahaan dapat dikatakan likuid (likuid), karena perusahaan sangat mampu memenuhi kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan total aktiva lancar setelah dikurangi persediaan.
c. Cash Ratio

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar utang. Perkembangan Cash ratio PT. Ultra Jaya Milk IndustryTbk. dapat dilihat melalui perhitungan di bawah ini :
 (
Kas
Cash
 
Ratio
=
x
 
100%
Utang
 
Lancar
)


Tabel. 3
PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk Perhitungan Cash Ratio (CsR) (dalam jutaan rupiah)

	Tahun
	Kas+Bank
(1)
	Hutang Lancar
(2)
	Hasil
(1 : 2)
	Trend
+/(-)
	Standar
Rasio

	2017
	2.120.400
	820.624
	258,39%
	-
	

	2018
	1.444.310
	635.161
	227,39%
	-31,0%
	50%

	2019
	2.040.591
	836.314
	244,00%
	16,6%
	


Sumber : Data diolah 2020

Berdasarkan data di atas, menunjukkan bahwa cash ratio PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk., dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2017, cash ratio sebesar 258,39% , artinya setiap Rp.1 hutang lancar dapat dijamin oleh Kas dan setara kas sebesar Rp 2.58,- pada tahun 2018, cash ratio mengalami penurunan sebesar 31,0% menjadi 227,39%, yang artinya






setiap Rp.1 hutang lancar dapat dijamin oleh Kas dan setara kas sebesar Rp.2,27,-. Kemudian tahun 2019 cash ratio, mengalami peningkatan sebesar 16,6% menjadi 244,00%, yang artinya setiap Rp.1 hutang lancar dapat dijamin oleh Kas dan setara kas sebesar Rp.2,44.-
Perkembangan kinerja dari Cash ratio tersebut dapat dilihat pada grafik berikut

Grafik. 4.3
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Berdasarkan grafik di atas menggambarkan bahwa Cash ratio dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 pada PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk., mengalami fluktuasi, namun perusahaan dapat dikatakan likuid (likuid), karena perusahaan sangat mampu memenuhi kewajiban jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan kas dan setara kas.
[bookmark: _TOC_250007]Perhitungan Rasio Solvabilitas

Rasio Solvabilitas atau Leverage Ratio merupakan rasio digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk mengukur kemampuan






perusahaan untuk membayar seluruh kewajibannya, baik kewajiban jangka pendek maupun kewajiban jangka panjang apabila perusahaan dilikuidasi (dibubarkan).
Rasio solvabilitas dapat dihitung melalui beberapa rasio dibawah ini :

a. Debt to Asset Ratio

Debt to asset ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh utang. Perkembangan debt to asset ratio PT. Ultra Jaya Milk IndustryTbk. dapat dilihat melalui perhitungan di bawah ini :
 (
Total
 
Hutang
Debt
 
to
 
Asset
 
Ratio
 
:
x100%
Total
 
Aktiva
)

Tabel. 4
PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk Perhitungan Debt To Assets Ratio (DAR) (dalam jutaan rupiah)
	Tahun
	Total Hutang
(1)
	Total Aktiva
(2)
	Hasil
(1 : 2)
	Trend
+/(-)
	Standar
Rasio

	2017
	978.185
	5.175.896
	18,90%
	-
	

	2018
	780.915
	5.555.871
	14,06%
	-4,8%
	35%

	2019
	953.283
	6.608.422
	14,43%
	0,4%
	


Sumber : data diolah 2020


Data perkembangan di atas menunjukkan bahwa debt to asset ratio pada PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk. dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2018 mengalami penurunan. Pada tahun 2017 debt to asset ratio perusahaan sebesar 18,90% yang artinya bahwa setiap Rp 1 aktiva perusahaan dibiayai oleh hutang sebesar Rp 0,18. Kemudian pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 4,8 menjadi 14,06%, artinya bahwa setiap Rp 1 aktiva perusahaan dibiayai hutang






sebesar Rp 0,14. Dan pada tahun 2019 debt to asset ratio mengalami peningkatan sebesar 0,4% menjadi 14,43%, yang artinya bahwa setiap Rp 1 aktiva perusahaan dibiayai hutang sebesar Rp 0,14.
Perkembangan kinerja dari Debt to Assets Ratio tersebut dapat dilihat pada grafik berikut
Grafik. 4.4
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Berdasarkan grafik di atas, disimpulkan bahwa debt to asset PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk. Dapat dikategorikan solvabel karena kinerja perusahaan semakin meningkat dengan menurunnya debt to asset yang artinya menurunnya porsi hutang dalam pendanaan aktiva. Dengan menurunya rasio ini dapat berakibat kepada kreditur akan kepercayaan dalam memberikan pinjaman.
b. Debt to equity ratio

Debt to equity ratio merupakan rasio yang digunakan Menganalisis jumlah dana yang disediakan peminjam (kreditor) dengan pemilik perusahaan. Dengan kata lain, rasio ini berfungsi Menganalisis setiap rupiah modal sendiri yang dijadikan untuk jaminan utang.
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Tabel 4.5.
PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk.
Perhitungan Debt to Equity Ratio (DER) (dalam jutaan rupiah)
	Tahun
	Total Hutang
(1)
	Total Modal
(2)
	Hasil
(1 : 2)
	Trend
+/(-)
	Standar
Rasio

	2017
	978.185
	4.197.711
	23,30%
	-
	

	2018
	780.915
	4.774.956
	16,35%
	-6,9%
	90%

	2019
	953.283
	5.655.139
	16,86%
	0,5%
	


Sumber : Data diolah 2020


Data perkembangan di atas menunjukkan bahwa debt to equity ratio pada PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk. dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2017 debt to equity ratio perusahaan sebesar 23,30%, yang artinya bahwa setiap Rp.1 modal sendiri yang disediakan oleh pemegang saham untuk menjamin hutang sebesar Rp 0,23. Kemudian pada tahun 2018 debt to equity ratio mengalami penurunan sebesar 6,9% menjadi 16,35%, yang artinya bahwa setiap Rp.1 modal sendiri yang disediakan oleh pemegang saham untuk menjamin hutang sebesar Rp.0,16. Dan pada tahun 2018 debt to equity ratio mengalami kenaikan sebesar 0,5% menjadi 16.86%, yang artinya bahwa setiap Rp.1 modal sendiri yang disediakan oleh pemegang saham untuk menjamin hutang sebesar Rp.0,16.






Perkembangan kinerja dari debt to equity ratio tersebut dapat dilihat pada grafik berikut
Grafik. 4.5
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Berdasarkan grafik diatas, maka dapat disimpulkan bahwa debt to equity ratio PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk, dapat dikatakan solvable karena fluktuasinya rasio, yang artinya modal perusahaan masih mampu untuk menjamin seluruh hutang baik hutang jangka pendek maupun hutang jangka panjang.
Perhitungan Rasio Profitabilitas

Rasio Rentabilitas disebut juga Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio rentabilitas dapat dihitung melalui beberapa rasio dibawah ini :
a. Net Profit Margin

Net profit margin merupakan rasio yang menggambarkan besarnya laba bersih yang diperoleh perusahaan pada setiap penjualan yang dilakukan. Cara pengukuran rasio ini adalah dengan membandingkan laba bersih dengan penjualan






bersih. Perkembangan net profit margin PT. Ultra Jaya Milk IndustryTbk. dapat dilihat melalui perhitungan di bawah ini :
 (
Laba
 
Bersih
Net
 
Profit
 
Margin
 
:
x100%
Penjualan
)


Tabel 4.6
PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk.
Perhitungan Net Profit Margin (NPM) (dalam jutaan rupiah)
	Tahun
	Laba Bersih
(1)
	Penjualan
(2)
	Hasil
(1 : 2)
	Trend
+/(-)
	Standar
Rasio

	2017
	718.402
	4.879.559
	14,72%
	-
	

	2018
	701.607
	5.472.882
	12,82%
	-1,9%
	20%

	2019
	1.035.865
	6.241.419
	16,60%
	3,8%
	


Sumber : data diolah 2020


Data perkembangan di atas menunjukkan bahwa net profit margin pada PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk. dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2017 net profit margin perusahaan sebesar 14,72%, artinya bahwa setiap Rp.1 penjualan perusahaan mendapatkan Laba sebesar Rp. 0,14. Kemudian pada tahun 2018 rasio ini kembali mengalami penurunan sebesar 1,9% menjadi 12,82%, artinya bahwa setiap Rp.1 penjualan perusahaan mendapatkan keuntungan sebesar Rp.0,12 dan pada tahun 2019 mengalami peningkatan sebesar 3,8% menjadi 16,60%, artinya bahwa setiap Rp.1 penjualan perusahaan mendapatkan keuntungan sebesar Rp. 0,16.






Perkembangan kinerja dari net profit margin tersebut dapat dilihat pada grafik berikut
Grafik. 4.6
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Berdasarkan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa net profit margin PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk dalam kondisi yang belum efektf, karena meskipun trend rasionya menunjukan peningkatan rasio, namun peningkatan tersebut tidak berpengaruh terhadap efektivitas perusahaan, karena dengan pencapaian sekarang menunjukan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba sangat rendah jika dibandingkan dengan standar rasio net profit margin
b. Return On Asset

Return on asset merupakan rasio yang menunjukkan hasil atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan keuntungan dari setiap aktiva.
Perkembangan return on asset PT. Ultra Jaya Milk IndustryTbk. dapat dilihat melalui perhitungan di bawah ini :
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Tabel 4.7
PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk. Perhitungan Return On Assets (ROA) (dalam jutaan rupiah)
	Tahun
	Laba Bersih
(1)
	Total Aktiva
(2)
	Hasil
(1 : 2)
	Trend
+/(-)
	Standar
Rasio

	2017
	718.402
	5.175.896
	13,88%
	-
	

	2018
	701.607
	5.555.871
	12,63%
	-1,3%
	30%

	2019
	1.035.865
	6.608.422
	15,67%
	3,0%
	


Sumber : Data diolah 2020


Data perkembangan di atas menunjukkan bahwa return on asset pada PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk. dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2017 return on asset perusahaan mencapai sebesar 13,88% artinya bahwa setiap Rp.1 aktiva yang digunakan, perusahaan dapat menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0,13. Pada tahun 2018 rasio mengalami penurunan sebesar 1,3% menjadi 12,63%, artinya bahwa setiap Rp.1 aktiva yang digunakan, perusahaan dapat menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0,12. Dan di tahun 2019 rasio mengalami peningkatan yaitu sebesar 3,0% menjadi 15,67%, artinya setiap Rp.1 aktiva yang digunakan, perusahaan dapat menghasilkan laba bersih sebesar Rp 0,15.
Perkembangan kinerja dari return on asset tersebut dapat dilihat pada grafik berikut
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Berdasarkan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa return on asset PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk, dapat dikategorikan belum efektif, karena dari tahun 2017 sampai tahun 2019 perusahaan mengalami fluktuasi laba bersih dengan capaian rasio dibawah standar.
Perhitungan Tingkat Aktivitas

Rasio Aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar efektifitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber danyanya. Dengan kata lain rasio aktivitas menunjukan bagaimana penggunaan dana dimanfaatkan secara optimal. Semakin efektif dalam memanfaatkan dana semakin cepat perputaran dana tersebut, karena rasio aktivitas umumnya diukur dari perputaran masing-masing elemen aktiva.
Dengan berdasarkan formulasi-formulasi yang telah disajikan dalam bab sebelumnya ma hasil perhitungan rasio aktivitas adalah sebagai berikut :






a. Perputaran piutang (Receivable Turnover).

 (
Penjualan
 
Kredit
Receivable
 
Turnover
 
:
kali
Rata-rata
 
piutang
)


Tabel 4.8
PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk.
Perhitungan Receivable Turnover (RT)
(dalam jutaan rupiah)
	Tahun
	Penjualan Kredit
(1)
	Rata-rata Piutang
(2)
	Hasil
(1 : 2)
	Trend
+/(-)
	Standar
Rasio

	2017
	504.629
	714.738
	0,71
	-
	

	2018
	530.498
	769.878
	0,69
	(0,02)
	20 kali

	2019
	613.245
	837.121
	0,73
	0,04
	


Sumber : Data diolah 2020


Berdasarkan hasil perhitungan perputaran piutang pada tabel diatas PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk. dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2017 perputaran piutang perusahaan sebesar 0,71 kali, artinya bahwa perusahaan dapat mengubah piutang menjadi uang tunai (kas) dalam waktu 507 hari. Pada tahun 2018 perputaran piutang mengalami penurunan sebesar 0,02 kali menjadi 0,69 kali, artinya perusahaan dapat mengubah piutang menjadi uang tunai (kas) dalam waktu 522 hari. Kemudian juga pada tahun 2018 perputaran piutang penurunan sebesar 0,04 kali menjadi 0,73 kali, artinya perusahaan dapat mengubah piutang menjadi uang tunai (kas) dalam waktu 493 hari.
Perkembangan kinerja dari perputaran piutang tersebut dapat dilihat pada grafik berikut
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Berdasarkan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa perputaran piutang PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk. belum efektif, karena hasil perhitungan perputaran piutang yang dicapai jauh dibawah standar, yaitu 20 kali atau 257 hari dalam satu tahun.
b. Perputaran Persediaan (Inventory turnover).

Perputaran persediaan merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yang ditanam dalam persediaan ini yang diputar dalam sutu periode. Standar kinerja keuangan perputaran persediaan adalah 6 kali, jika dibawah standar ini kurang baik.
Perkembangan Perputaran Persediaan (Inventory turnover). PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk dapat dilihat pada perhitungan dan table di bawah ini :
 (
HP.
 
Penjualan
Inventory
 
Turnover
 
:
kali
Persediaan
)







Tabel 4.9
 (
Tahun
Harga
 
Pokok
(1)
Persediaan
(2)
Hasil
(1 : 2)
Trend
+/(-)
Standar
Rasio
2017
3.043.936
682.624
4,46
-
2018
3.516.606
708.773
4,96
0,50
12
 
kali
2019
3.891.701
987.927
3,94
(1,02)
)PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk. Perhitungan Inventory Turnover (IT) (dalam jutaan rupiah)






Sumber : Data diolah 2020

Data perkembangan di atas menunjukkan bahwa Inventory turnover pada PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk. dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2017 Inventory turnover perusahaan sebesar 4,46 kali yang berarti bahwa kemampuan perusahaan dalam mengelola persediaan penjualan sebanyak 4 kali dalam satu tahun. Pada tahun 2018 Inventory turnover perusahaan mengalami peningkatan sebesar 0.50 kali menjadi 4,96 kali, yang berarti bahwa kemampuan perusahaan dalam mengelola persediaan penjualan sebanyak 4 kali dalam satu tahun. Kemudian pada tahun 2019 Inventory turnover mengalami penurunan sebesar 1,02 kali menjadi 3,94 kali, yang berarti bahwa kemampuan perusahaan dalam mengelola persediaan penjualan sebanyak 3 kali dalam satu tahun.,
Perkembangan kinerja dari Inventory turnover tersebut dapat dilihat pada grafik berikut
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Berdasarkan grafik di atas dapat disimpulkan bahwa Inventory turnover PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk dapat dikatakan belum efektif memanfaatkan persediaannya untuk menghasil harga pokok penjualan. Dari hasil perhitungan Inventory turnover perusahaan belum mampu memanfaatkan persediaan untuk menghasilkan harga pokok penjualan dibawah standar efektif perputaran Inventory turnover adalah 12 kali.
[bookmark: _TOC_250006]Pembahasan Hasil Penelitian

[bookmark: _TOC_250005]Pembahasan Rasio Likuiditas

Adalah rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang-hutang jangka pendek. Kasmir (2015:128) rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban (utang) jangka pendek. Artinya apabila perusahaan ditagih, perusahaan akan mampu untuk memenuhi utang tersebut terutama utang yang sudah jatuh tempo. Kasmir membagikan rasio likuiditas dalam tiga rasio yakni current ratio. dan quick ratio. Berikut hasil penelitian rasio likuiditas.






Tabel 4.10
PT. Hanjaya Ultra Jaya Milk Industry Tbk.
Hasil Penelitian Rasio Likuiditas
	Rasio
Penelitian
	Tahun
Penelitian
	Hasil
Penelitian
	Standar
Rasio

	
	2017
	419,2%
	

	Current Ratio
	2018
	439,8%
	200%

	
	2019
	444,4%
	

	
	2017
	336,0%
	

	Quick Ratio
	2018
	328,2%
	150%

	
	2019
	326,3%
	

	
	2017
	258,4%
	

	Cash Ratio
	2018
	227,4%
	50%

	
	2019
	244,0%
	


Sumber : data diolah 2020


Jika dilihat secara keseluruhan maka dapat disimpulkan bahwa rasio likuiditas PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk, dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 dapat dikategorikan likuid. karena perusahaan mampu memenuhi kewajiban jangka pendek pada saat jatuh dengan aktiva lancar yang tersedia.
Rasio likuiditas merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau utang yang segera jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan dengan standar rasio likuiditas 2 banding 1 (200%). Hasil penelitian menunjukan dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 capaian rasio diatas, hal ini mengindikasikan bahwa kinerja keuangan dalam kondisi likuid tetapi disisi lain perusahaan tidak efektif mengelola aktiva lancar karena banyak dana yang menganggur, apabila perusahaan memanfaatkan kelebihan dana tersebut akan menghasilkan keuntungan yang lebih besar. Oleh karena itu upaya yang dilakukan oleh perusahaan menurunkan rasio tersebut adalah dengan cara salah satunya adalah meningkat volume penjualan baik secara tunai






maupun secara kredit dan bila perusahaan melakukan penjualan kredit diusahakan jangka waktu yang singkat.
Hantono, (2018:9) Rasio Likuiditas adalah rasio yang menunjukan kemampuan perusahaan memenuhi seluruh kewajiban atau utang-utang jangka pendeknya, kemudian Hanafi (2016, 37) Rasio likuiditas mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek perusahaan melihat besarnya aktiva lancar relatif terhadap utang lancarnya.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Michael Agyarana Barus, 2017. Jurnal, Penggunaan Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Pada Pt. Astra Otoparts, Tbk Dan Pt. Goodyer Indonesia, Tbk Yang Go Public Di Bursa Efek Indonesia). Hasil analisis rasio keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas periode 2013-2015 menunjukkan kinerja keuangan PT. Astra Otoparts, Tbk lebih baik dibandingkan dengak PT. Goodyear Indonesia, Tbk.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dinda Sagita, 2017, Skripsi Analisis Laporan Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pada Vens Beauty Di Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan Vens Beauty yang berdasarkan analisis rasio likuiditas secara keseluruhan menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam kondisi baik (Liquid)
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Denny Erica, 2018. Jurnal, Analisa Rasio Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Perusahaan PT Kino Indonesia Tbk. Hasil analisis laporan keuangan menggunakan pengukuran Rasio Likuiditas, Rasio Leverage, Rasio Aktivitas, Rasio Profitabilitas,






dan perusahaan memiliki kemampuan yang cukup untuk mengambil tindakan dalam menjamin dan melunasi hutang kepada kreditur.
Demikian maka disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk. Jika ditinjau dari likuiditas menunjukan kondisi yang likuid karena perusahan melunasi seluruh hutang jangka pendek pada saat jatuh tempo.
[bookmark: _TOC_250004]Pembahasan Rasio Solvabilitas

Kasmir (2015:150), rasio solvabilitas atau leverage ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan utang. Dalam arti luas dikatakan bahwa rasio solvabilitas digunakan untuk kemampuan perusahaan dalam membayar seluruh kewajibannya, baik jangka pendek maupun jangka panjang apabila perusahaan dibubarkan (dilikuidasi). Kasmir membagikan rasio solvabilitas dalam tiga rasio yakni Debt to Asset. Debt

To Equity.


Tabel 4.11
PT. Hanjaya Ultra Jaya Milk Industry Tbk.
Hasil Penelitian Rasio Solvabilitas

	Rasio
Penelitian
	Tahun
Penelitian
	Hasil
Penelitian
	Standar
Rasio

	
	2017
	18,9%
	

	DAR
	2018
	14,1%
	35%

	
	2019
	14,4%
	

	
	2017
	23,3%
	

	DER
	2018
	16,4%
	90%

	
	2019
	16,9%
	


Sumber : Data diolah 2020

Jika dilihat secara keseluruhan maka dapat disimpulkan bahwa rasio solvabilitas PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk, dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019dapat dikatakan solvabel. Karena hasil dari kedua rasio tersebut sangat






memuaskan, sehingga perusahaan mampu menunjukkan hasil kinerja yang baik dengan terus memperbaiki rasio solvabilitas rasio dari tahun ke tahun.
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka pihak harus berupaya menurunkan rasionya pada posisi standar, caranya adalah menambah jumlah persediaan, meningkatkan volume penjualan, kemudian jika terdapat penjualan kredit diusahakan jangka waktunya tidak terlalu lama agar perputaran piutang menjadikan uang kas waktu lebih singkat. Yang berikutnya adalah dengan cara memanfaatkan keuntungan perusahaan untuk melunasi hutang yang jatuh tempo serta mengurangi pinjaman modal kerja yang baru.
Hery (2017:295) Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untukmengukur sejauh mana aset perusahaan dibiayai dengan utang. Dengan kata lain rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar beban utang yang harus ditanggung oleh perusahaan dalam rangka pemenuhan aset, Selanjutnya Hanafi (2016:40) Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjangnya, Kemudian Husnan (2016:560) Rasio ini mengukur seberapa jauh perusahaan menggunakan utang.
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Michael Agyarana Barus, 2017. Jurnal, Penggunaan Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Pada Pt. Astra Otoparts, Tbk Dan Pt. Goodyer Indonesia, Tbk Yang Go Public Di Bursa Efek Indonesia). Hasil analisis rasio keuangan yang terdiri dari rasio likuiditas, rasio aktivitas, rasio solvabilitas dan rasio profitabilitas periode 2013-2015 menunjukkan kinerja keuangan PT. Astra Otoparts, Tbk lebih baik dibandingkan dengak PT. Goodyear Indonesia, Tbk.






Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dinda Sagita, 2017, Skripsi Analisis Laporan Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Pada Vens Beauty Di Surabaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja keuangan Vens Beauty yang berdasarkan analisis rasio likuiditas secara keseluruhan menunjukkan bahwa perusahaan berada dalam kondisi baik (Liquid)
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Denny Erica, 2018. Jurnal, Analisa Rasio Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Perusahaan PT Kino Indonesia Tbk. Hasil analisis laporan keuangan menggunakan pengukuran Rasio Likuiditas, Rasio Leverage, Rasio Aktivitas, Rasio Profitabilitas, dan perusahaan memiliki kemampuan yang cukup untuk mengambil tindakan dalam menjamin dan melunasi hutang kepada kreditur.
Demikian maka disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk. Jika ditinjau dari Solvabilitas menunjukan kondisi yang solvabel karena perusahan mampu menjamin seluruh hutang dengan aktiva dan modalnya.
Pembahasan Rasio Profitabilitas.

Rasio Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Kasmir (2015:196), rasio rentabilitas disebut juga profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara berbagai komponen yang ada dalam laporan keuangan, terutama laporan keuangan neraca dan laporan laba rugi. Berikut hasil penelitian dari rasio profitabilitas :






Tabel 4.13
PT. Hanjaya Ultra Jaya Milk Industry Tbk.
Hasil Penelitian Rasio Profitabilitas
	Rasio Penelitian
	Tahun Penelitian
	Hasil Penelitian
	Standar Rasio

	
	2017
	14,7%
	

	NPM
	2018
	12,8%
	20%

	
	2019
	16,6%
	

	
	2017
	13,9%
	

	ROA
	2018
	12,6%
	35%

	
	2019
	15,7%
	


Sumber : Data diolah 2020

Jika dilihat secara keseluruhan maka dapat disimpulkan bahwa rasio profitabilitas PT. Ultra Jaya Milk IndustryTbk, dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 dapat dikategorikan dalam keadaan belum efektif. Hal ini dapat ditunjukkan dengan adanya menurunya kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan. dari tahun 2017 sampai tahun 2018, dan secara keseluruhan perusahaan belum maksimal berupaya memperbaiki kinerja keuangan dengan menurunya laba bersih sehingga rasionya meningkat dari tahun 2017 dan tahun 2018.
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka pihak harus berupaya meningkatkan rasionya pada posisi standar, caranya adalah menambah jumlah persediaan, meningkatkan volume penjualan, kemudian jika terdapat penjualan kredit diusahakan jangka waktunya tidak terlalu lama agar perputaran piutang menjadikan uang kas waktu lebih singkat. Yang berikutnya adalah dengan cara memanfaatkan keuntungan perusahaan untuk melunasi hutang yang jatuh tempo serta mengurangi pinjaman modal kerja yang baru.






Husnan (2016:563) Profitabilitas untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva perusahaan (atau mungkin sekelompok aktiva perusahaan), Selain itu, kemudian Hanafi (2016, 42) mengatakan bahwa Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan keuntungan (profitabilitas) pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham tertentu
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Michael Agyarana Barus, 2017. Jurnal, Penggunaan Rasio Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Pada Pt. Astra Otoparts, Tbk Dan Pt. Goodyer Indonesia, Tbk Yang Go Public Di Bursa Efek Indonesia). Hasil analisis rasio keuangan yang terdiri dari profitabilitas periode 2013-2015 menunjukkan kinerja keuangan PT. Astra Otoparts, Tbk lebih baik dibandingkan dengak PT. Goodyear Indonesia, Tbk.
Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri Utami, 2017. Skripsi, Analisis Laporan Keuangan Untuk Mengukur Kinerja Keuangan (Studi Pada PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. Tahun 2013-2015). Hasil analisis data adalah Rasio Profitabilitas Return On Assets (ROA) telah melewati batas minimum dan berada dalam peringkat yang baik atau dikatakan produktif. Dari keseluruhan hasil analisis rasio tahun 2013-2015, menunjukkan bahwa kinerja keuangan bank dalam keadaan sehat.
Demikian maka disimpulkan bahwa kinerja keuangan PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk. Jika ditinjau dari Profitabilitas menunjukan bahwa perusahaan tidak mampu mengelola penjulan untuk mendapatkan laba yang lebih besar
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Rasio Aktivitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar efektifitas perusahaan dalam memanfaatkan sumber danyanya. Dengan kata lain rasio aktivitas menunjukan bagaimana penggunaan dana dimanfaatkan secara optimal. Semakin efektif dalam memanfaatkan dana semakin cepat perputaran dana tersebut, karena rasio aktivitas umumnya diukur dari perputaran masing-masing elemen aktiva. Kasmir (2015:196), adalah merupakan rasio untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menutupi bunga pinjaman dengan usaha. Penggunaan rasio aktivitas dapat dilakukan dengan menggunakan perbandingan antara laba ditambah penyusutan dengan bunga pinjaman. Berikut hasil penelitian rasio aktivitas
Tabel 4.14
PT. Hanjaya Ultra Jaya Milk Industry Tbk.
Hasil Penelitian Rasio Aktivitas
	Rasio
Penelitian
	Tahun
Penelitian
	Hasil
Penelitian
	Standar
Rasio

	
	2017
	0,7
	

	RTO
	2018
	0,7
	20 kali

	
	2019
	0,7
	

	
	2017
	4,46
	

	ITO
	2018
	4,96
	12 kali

	
	2019
	3,94
	


Sumber : Data diolah 2020

Berdasarkan tersebut atas dapat disimpulkan bahwa perputaran piutang PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk. belum efektif, karena hasil perhitungan perputaran piutang yang dicapai jauh dibawah standar, yaitu 20 kali atau 18 hari dalam satu tahun. Demikian juga Inventory turnover dapat dikatakan belum efektif memanfaatkan persediaannya untuk menghasil harga pokok penjualan. Dari hasil






perhitungan Inventory turnover perusahaan belum mampu memanfaatkan persediaan untuk menghasilkan harga pokok penjualan diatas standar efektif perputaran Inventory turnover adalah 12 kali.
Berdasarkan hasil penelitian ini, maka pihak harus berupaya meningkatkan rasionya pada posisi standar, caranya adalah menambah jumlah persediaan, meningkatkan volume penjualan, kemudian jika terdapat penjualan kredit diusahakan jangka waktunya tidak terlalu lama agar perputaran piutang menjadikan uang kas waktu lebih singkat. Yang berikutnya adalah dengan cara memanfaatkan keuntungan perusahaan untuk melunasi hutang yang jatuh tempo serta mengurangi pinjaman modal kerja yang baru.
Hery (2015:209 Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi pemanfaatan sumber daya perusahaan (penjualan, persediaan, penagihan utang, dan lainnya) atau rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melaksanakan aktivitas sehari-hari.
Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Denny Erica, 2018. Jurnal, Analisa Rasio Laporan Keuangan Untuk Menilai Kinerja Perusahaan PT Kino Indonesia Tbk. Hasil analisis laporan keuangan menggunakan pengukuran Rasio Aktivitas perusahaan memiliki kemampuan yang cukup untuk mengambil tindakan dalam menjamin dan melunasi hutang kepada kreditur, dan untuk hasil analisis rasio keuangan usaha lainnya dapat dilakukan. dijadikan patokan bagi investor dalam menginvestasikan dana ke perusahaan.
Hasil penelitian ini juga tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Michael Agyarana Barus, 2017. Jurnal, Penggunaan Rasio Keuangan Untuk






Mengukur Kinerja Keuangan Perusahaan (Studi Pada Pt. Astra Otoparts, Tbk Dan Pt. Goodyer Indonesia, Tbk Yang Go Public Di Bursa Efek Indonesia). Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif dengan menggunakan analisis rasio keuangan. Hasil analisis rasio rasio aktivitas menunjukkan kinerja keuangan PT. Astra Otoparts, Tbk lebih baik dibandingkan dengak PT. Goodyear Indonesia, Tbk.
Dengan demikian disimpilkan bahwa kemampuan perusahaan dalam mengelola piutang dan persediaan belum efektif, hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan rasio aktivitas yang mencapai sangat berfluktuasi dan dibawah standar rasio aktivitas.
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Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan di atas bahwa analisis rasio perkembangan kinerja keuangan pada PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk., dengan menggunakan rasio likuiditas, solvabilitas dan rentabilitas dan Aktivitas dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019, maka disimpulkan sebagai berikut:
1. Rasio Likuiditas

Tingkat likuiditas PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk. menunjukkan kemampuan perusahaan dalam melunasi hutang lancar dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 dapat dikatakan likuid, karena capaian rasionya diatas standard (2:1).
2. Rasio Solvabilitas

Tingkat solvabilitas PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk. dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019, mengalami perkembangan. Hasil perhitungan menunjukan kinerja keuangan masih dapat dikatakan solvabel. hasil dari solvabilitas sangat memuaskan., perusahaan telah menunjukkan hasil kinerja yang baik dengan berupaya menekan lajunya rasio solvabilitas dari tahun ke tahun,
3. Rasio Profitabilitas

Tingkat rentabilitas PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk. menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 dalam kondisi yang belum efektif. Hal ini dapat dilihat
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dari kinerja keuangan terutama pada capaian laba bersih dan capaian rasio masih dibawah standar.
4. Rasio Aktivitas

Tingkat aktivitas PT. Ultra Jaya Milk Industry Tbk.. dari tahun 2017 sampai dengan tahun 2019 menunjukkan perkembangan yang belum efektif., Hal ini dapat dilihat dari perputaran rasio aktivitas yang dicapai dibawah standar rata- rata (12 kali).
[bookmark: _TOC_250001]Saran-Saran

Adapun saran-saran yang akan dikemukakan sehubungan dengan hasil penelitian ini adalah :
1. Diharapkan kepada pihak manajemen perusahaan, lebih meningkatkan rasio Likuiditas agar mencapai standar rasio normal (2:1) dengan cara meningkatkan volume penjualan. Dengan demikian rasio likuiditas perusahaan akan selalu berada pada posisi yang likuid.
2. Terkait dengan analisis likuiditas, diharapkan agar perusahaan lebih memperhatikan rasio solvabilitas dengan cara mengurangi hutang, karena semakin rendah rasio maka semakin kecil perusahaan dibiayai oleh hutang terutama debt to asset dan debt to equity, sehingga kemampuan perusahaan untuk menjamin kewajiban dengan seluruh asset dan modal terjamin, dengan demikian maka banyak investor yang berminat menanamkan sahamnya pada perusahaan.
3. Diharapkan agar rasio rentabilitas lebih ditingkatkan karena tujuan yang ingin dicapai oleh perusahaan adalah memperoleh keuntungan yang maksimal.
 (
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4. Diharapkan agar rasio aktivitas lebih ditingkatkan dengan cara meningkat aktiva terutama inventory turnover sehingga meningkat perputarannya.hasil analisis menunjukan bahwa manajemen belum maksimal mengelola total aktiva secara efektif karena masih terlalu lama perputaran total persediaan untuk menghasilkan laba.
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PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk.
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN	CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
31 DESEMBER 2017	31 DECEMBER 2017
(Disajikan dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)	(Expressed in millions of Rupiah, unless otherwise stated)


	
A S E T
	
Notes
	
	31 Desember/
December 2017
	
	31 Desember/
December 2016
	
A S S   E   T S

	
ASET LANCAR
	
	
	
	
	
	
CURRENT ASSETS

	Kas dan setara kas
	4,39,40
	
	2.120.400
	
	1.521.372
	Cash and cash equivalents

	Piutang usaha - bersih
	5,39,40
	
	504.629
	
	462.423
	Trade receivables – net

	Piutang lain-lain
	6,36,39
	
	33.395
	
	41.958
	Other receivables

	Persediaan
	7
	
	682.624
	
	760.534
	Inventories

	Uang muka
	8,40
	
	76.785
	
	80.814
	Advance payments

	Pajak dibayar di muka
	34a
	
	16.559
	
	349
	Prepaid taxes

	Biaya dibayar di muka
	9
	
	5.598
	
	7.372
	Prepaid expenses

	
Jumlah Aset Lancar
	
	
	
3.439.990
	
	
2.874.822
	
Total Current Assets

	
ASET TIDAK LANCAR
	
	
	
	
	
	
NON-CURRENT ASSETS

	Aset keuangan tidak lancar
	10,39
	
	206
	
	1.438
	Non-current financial asset

	Penyertaan saham pada entitas
	
	
	
	
	
	Investment in associates and joint

	asosiasi dan ventura bersama
	11
	
	81.530
	
	192.913
	venture

	Hewan ternak produksi - bersih
	12
	
	80.522
	
	75.366
	Investment in long-term livestock – net

	Aset tetap - bersih
	13
	
	1.336.398
	
	1.042.072
	Fixed assets – net

	Aset tak berwujud - bersih
	14
	
	8.298
	
	8.551
	Intangible assets - net

	Aset pajak tangguhan
	34
	
	23.496
	
	19.691
	Deferred tax asset

	Aset tidak lancar lainnya
	15
	
	216.500
	
	24.347
	Other non-current assets

	
Jumlah Aset Tidak Lancar
	
	
	1.746.950
	
	1.364.378
	
Total Non-Current Assets

	
J U M L A H A S E T
	
	
	5.186.940
	
	4.239.200
	
T O T A L	A S S E T S










Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada Ekshibit E merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements on Exhibit E which are an integral part of the
Consolidated Financial Statements taken as a whole
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Ekshibit B	Exhibit B



PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk.
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2017


PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk.
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR ENDED 31 DECEMBER 2017

(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)	(Expressed in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)

	
	Catatan /
Notes
	
	
2 0 1 7
	
2 0 1 6
	

	
PENJUALAN
	
28
	
	
4.879.559
	
4.685.988
	
S A L E S

	BEBAN POKOK PENJUALAN
	29
	(
	3.056.681 ) (
	3.052.883 )
	COST OF GOODS SOLD

	
LABA KOTOR
	
	
	
1.822.878
	
1.633.105
	
GROSS PROFIT

	
Beban penjualan
	
30
	
(
	
689.769 ) (
	
634.650 )
	
Selling expenses

	Beban umum dan administrasi
	30
	(
	172.082 ) (
	136.487 )
	General and administrative expenses

	Laba (Rugi) selisih kurs – Bersih
	
	(
	13.886 )
	2.519
	Gain (Loss) on foreign exchange rate – Net

	Laba (Rugi) penjualan aset tetap
	
	(
	21 )
	669
	Gain on sales of fixed assets

	Lain-lain – Bersih
	31
	
	 	12.214
	23.831
	Others – Net

	J u m l a h
	
	(
	 	863.544 ) (
	744.118 )
	T o t a l

	LABA DARI USAHA
	
	
	 	959.334
	888.987
	OPERATING INCOME

	Pendapatan keuangan
	32
	
	70.510
	50.178
	Finance income

	Beban keuangan
Bagian rugi bersih entitas asosiasi dan ventura bersama
	33

11
	(

(
	1.498 ) (

2.115 ) (
	2.057 )

4.625 )
	Finance expense Shares of net loss in
associates and joint venture

	
J u m l a h
	
	
	
66.897
	
43.496
	
T o t a l

	
LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN
	
	
	
1.026.231
	
932.483
	
PROFITS BEFORE INCOME TAX

	
Pajak Penghasilan
	
34
	
(
	
314.550 ) (
	
222.657 )
	
Income Tax

	
LABA TAHUN BERJALAN
	
	
	
 	711.681
	
709.826
	
PROFIT FOR THE YEAR

	Penghasilan komprehensif lain:
	
	
	
	
	Other comprehensive income:

	Item yang tidak akan direklasifikasikan ke laba rugi:
Skema pengukuran manfaat imbalan pasti
	


22,25
	


(
	


22.718 ) (
	


13.241 )
	Items that will not be reclassified to
profit or loss:
Remeasurements of defined benefit
pension schemes

	Pajak terkait dengan item yang tidak akan direklasifikasikan
	
34
	
	
5.679
	
3.310
	Tax relating to items that will not be
Reclassified

	Penghasilan komprehensif lain tahun berjalan, pajak neto
	
	
(
	
17.039 ) (
	
9.931 )
	Other comprehensive income for the year, net of tax

	JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF
	
	
	694.642
	699.895
	TOTAL COMPREHENSIVE INCOME







Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada Ekshibit E merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements on Exhibit E which are an integral part of the
Consolidated Financial Statements taken as a whole

[image: ]





[bookmark: Lapkeu_2017-2018.pdf]PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk DAN ENTITAS ANAK

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk AND SUBSIDIARIES
 (
These
 
Consolidated
 
Financial
 
Statements
 
are
 
originally
 
issued
 
in
 
Indonesian language
)

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN	CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
TANGGAL 31 DESEMBER 2018	AS OF 31 DECEMBER 2018
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)	(Expressed in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)


	
A S E T
	Catatan/ Notes
	
	31 Desember/
December 2018
	
	31 Desember/
December 2017*
	
	1 Januari/ January 2017*
	
A S S   E   T S

	
ASET LANCAR
	
	
	
	
	
	
	
	
CURRENT ASSETS

	Kas dan setara kas
	4
	
	1.444.310
	
	2.120.400
	
	1.521.372
	Cash and cash equivalents

	Piutang usaha - neto
	5
	
	530.498
	
	504.629
	
	462.423
	Trade receivables – net

	Piutang lain-lain
	6
	
	30.121
	
	33.395
	
	41.958
	Other receivables

	Persediaan
	7
	
	708.773
	
	682.624
	
	760.534
	Inventories

	Uang muka
	8
	
	60.942
	
	76.785
	
	80.814
	Advance payments

	Pajak dibayar di muka
	36
	
	11.072
	
	16.559
	
	349
	Prepaid taxes

	Biaya dibayar di muka
	9
	
	7.805
	
	5.598
	
	7.372
	Prepaid expenses

	
Jumlah Aset Lancar
	
	
	
2.793.521
	
	
3.439.990
	
	
2.874.822
	
Total Current Assets

	
ASET TIDAK LANCAR
	
	
	
	
	
	
	
	
NON-CURRENT ASSETS

	Obligasi pemerintah
	10
	
	735.084
	
	-
	
	-
	Government Bonds

	Aset keuangan tidak lancar
	11
	
	837
	
	206
	
	1.438
	Non-current financial asset

	Penyertaan saham pada entitas
	
	
	
	
	
	
	
	Investment in associates and joint

	asosiasi dan ventura bersama
	12
	
	101.506
	
	81.530
	
	192.913
	ventures

	Hewan ternak produksi - neto
	13
	
	80.476
	
	65.797
	
	51.680
	Long-term livestock – net

	Aset tetap - neto
	14
	
	1.453.135
	
	1.336.398
	
	1.042.072
	Fixed assets – net

	Aset tak berwujud - neto
	15
	
	9.672
	
	8.298
	
	8.551
	Intangible assets - net

	Aset pajak tangguhan
	36d
	
	17.331
	
	27.177
	
	25.613
	Deferred tax assets

	Aset tidak lancar lainnya
	16
	
	364.309
	
	216.500
	
	24.347
	Other non-current assets

	
Jumlah Aset Tidak Lancar
	
	
	2.762.350
	
	1.735.906
	
	1.346.614
	
Total Non-Current Assets

	
J U M L A H A S E T
	
	
	5.555.871
	
	5.175.896
	
	4.221.436
	
T O T A L	A S S E T S

	
* Disajikan kembali
	
	
	
	
	
	
	
	
* As Restated








Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada Ekshibit E merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

See accompanying Notes to the Consolidated Financial Statements on Exhibit E which are an integral part of the
Consolidated Financial Statements taken as a whole

Ekshibit A/2	Exhibit A/2


PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN


PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

TANGGAL 31 DESEMBER 2018	AS OF 31 DECEMBER 2018
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)	(Expressed in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)


Catatan/

31 Desember/

31 Desember/

1 Januari/

	LIABILITAS DAN EKUITAS
	Notes
	
	December 2018
	
	December 2017*
	
	January
	2017*
	LIABILITIES AND EQUITY

	LIABILITAS JANGKA PENDEK
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	CURRENT LIABILITIES

	Utang bank
	17
	
	26.397
	
	
	2.234
	
	
	2.705
	Bank loans

	Utang usaha
	18
	
	302.403
	
	
	534.492
	
	
	398.217
	Trade payables

	Utang lain-lain
	38
	
	34
	
	
	10
	
	
	58
	Other payables

	Utang dividen
	19
	
	192
	
	
	34.209
	
	
	59
	Dividend payables

	Utang pajak
	36
	
	5.297
	
	
	38.288
	
	
	71.224
	Taxes payables

	A k r u a l
Bagian utang jangka panjang yang jatuh tempo dalam satu
	20
	
	238.702
	
	
	184.417
	
	
	98.044
	Accruals

Current maturities of long-term

	tahun:
Utang bank
	
21
	
	
34.556
	
	
-
	
	
	
-
	
	liabilities: Bank Loans

	
Utang pembelian mesin
	
22
	
27.153
	
	
26.520
	
	
23.221
	Liability for Purchases of
machinery

	Utang sewa pembiayaan
	23
	 	427
	
	 	455
	
	 	-	
	Finance lease payable

	Jumlah Liabilitas Jangka Pendek
	
	
635.161
	
	
820.625
	
	
593.528
	
Total Current Liabilities

	LIABILITAS JANGKA PANJANG
Liabilitas pajak tangguhan
	
36
	
14.762
	
	
25.588
	
	
38.960
	NON CURRENT LIABILITIES
Deferred tax liabilities

	
Kewajiban manfaat karyawan
	
24
	
80.304
	
	
73.266
	
	
45.495
	Post employment benefits
obligation

	Utang jangka panjang – setelah dikurangi bagian jatuh
	
	
	
	
	
	
	
Long term liabilities-Net of

	tempo dalam satu tahun: Utang bank
	
21
	
17.278
	curent liabilities:
-	-	Bank Loan

	
Utang pembelian mesin
	
22
	
31.787
	Liability for purchases of
56.821	71.986	machinery

	Utang sewa pembiayaan
	23
	1.623
	1.885	-	Finance lease payable

	Jumlah Liabilitas Jangka
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	Panjang
	145.754
	
	157.560
	
	156.441
	Total Non-Current Liabilities

	Jumlah Liabilitas
	780.915
	
	978.185
	
	749.969
	Total Liabilities

	
* Disajikan kembali
	
	
	
	
	
	
* As Restated






Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada Ekshibit E merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan


See accompanying Notes to the Consolidated Financial Statements on Exhibit E which are an integral part of the Consolidated Financial Statements taken as a whole
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Ekshibit B	Exhibit B



PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR 31 DESEMBER 2018


PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR ENDED 31 DECEMBER 2018

(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)	(Expressed in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)

	
	Catatan /
Notes
	
	
	
2 0 1 8
	
	
2 0 1 7*
	

	
PENJUALAN
	
30
	
	
	
5.472.882
	
	
4.879.559
	
S A L E S

	BEBAN POKOK PENJUALAN
	31
	
	(
	3.516.606 )
	(
	3.043.936 )
	COST OF GOODS SOLD

	
LABA BRUTO
	
	
	
	
1.956.276
	
	
1.835.623
	
GROSS PROFIT

	
Beban penjualan
	
32
	
	
(
	
855.358 )
	
(
	
689.769 )
	
Selling expenses

	Beban administrasi dan umum
	32
	
	(
	196.900 )
	(
	172.082 )
	General and administrative expenses

	Rugi selisih kurs – Bersih
	
	
	(
	25.851 )
	(
	13.886 )
	Loss on foreign exchange rate – Net

	Rugi penjualan aset tetap

Laba selisih nilai wajar hewan ternak
	14

13
	
	(
	2.900 )

4.030
	(
	21 )

4.731
	Loss on sales of fixed assets Gain on difference of
livestock fair value

	Lain-lain – Bersih
	33
	
	
	13.268
	
	3.699
	Others – Net

	
J u m l a h
	
	
	
(
	
1.063.711 )
	
(
	
867.328 )
	
T o t a l

	
LABA DARI USAHA
	
	
	
	
892.565
	
	
968.295
	
OPERATING PROFIT

	
Pendapatan keuangan
	
34
	
	
	
60.084
	
	
70.510
	
Finance income

	Beban keuangan
Bagian rugi neto entitas asosiasi dan ventura bersama
	35

12
	
	(

(
	2.107 )

1.524 )
	(

(
	1.497 )

2.116 )
	Finance expense Shares in net loss of
associates and joint venture

	
J u m l a h
	
	
	
	
56.453
	
	
66.897
	
T o t a l

	
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK PENGHASILAN
	
	
	
	
949.018
	
	
1.035.192
	
PROFIT BEFORE INCOME TAX EXPENSE

	Beban Pajak Penghasilan
	36c
	
	(
	247.411 )
	(
	316.790 )
	Income Tax Expense

	
LABA TAHUN BERJALAN
	
	
	
	
701.607
	
	
718.402
	
PROFIT FOR THE YEAR

	
Penghasilan (rugi) komprehensif lain:
	
	
	
	
	
	
	
Other comprehensive income (loss):

	Pos yang tidak akan direklasifikasikan
	
	
	
	
	
	
	Item that will not be reclassified to

	ke laba rugi:
Skema pengukuran manfaat imbalan pasti
	
24
	
	
	
984
	
(
	
22.718 )
	profit or loss:
Remeasurements of defined benefit
pension schemes

	Pajak terkait dengan pos yang tidak akan direklasifikasikan
	
36d
	
	
(
	
246 )
	
	
5.680
	Tax relating to items that will not be
Reclassified

	
Penghasilan (rugi) komprehensif lain tahun berjalan, pajak neto
	
	
	
	
738
	
(
	
17.038 )
	
Other comprehensive income (loss) for the year, net of tax

	
JUMLAH PENGHASILAN KOMPREHENSIF TAHUN BERJALAN
	
	
	
	
702.345
	
	
701.364
	
TOTAL COMPREHENSIVE INCOME FOR
THE YEAR

	
* Disajikan kembali
	
	
	
	
	
	
	
* As Restated







Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian pada Ekshibit E merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan


See accompanying Notes to the Consolidated Financial Statements on Exhibit E which are an integral part of the
Consolidated Financial Statements taken as a whole
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PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk.
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
31 DESEMBER 2017
(Disajikan dalam jutaan Rupiah. kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS LANCAR
Utang bank

Utang usaha

Utang lain-lain

Utang dividen

Utang pajak

Akrual

Utang mesin

Utang sewa pembiayaan

Jumlah Liabilitas Lancar

LIABILITAS TIDAK LANCAR
Liabilitas pajak tangguhan
Kewajiban manfaat karyawan
Utang mesin

Utang sewa pembiayaan

Jumlah Liabilitas Tidak Lancar
Jumlah Liabilitas

EKUITAS

Ekuitas yang diatribusikan kepada
pemilik entitas induk

Modal saham

Tambahan modal disetor

(Kerugian) pengukuran kembali program
imbalan pasti - Bersih

Saldo laba:
Cadangan khusus
Telah ditentukan penggunaannya
Belum ditentukan penggunaannya .

Ekuitas yang diatribusikan kepada
pemilik entitas induk

Kepentingan non-pengendali

Jumlah Ekuitas

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
pada Ekshibit E merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

Ekshibit A/2

31 Desember/

Exhibit A/2

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk.

AND SUBSIDIARIES

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

31 DECEMBER 2017

31 Desember/

Notes December 2017 December 2016
16 2.234 2.703
17.38.39 534.492 398.217
36 10 58
18 34.209 59
34b 38.288 71.224
19 184.417 98.044
20.39 26.520 23.221
21 455
820.625 593.526
34 25.588 38.960
22 73.266 45.495
20.39 56.821 71.986
21 1.885
157.560 156.441
978.185 749.967
23 577.676 577.676
24 51.251 51.130
22.25 ( 19.245)( 2.440)
26 50 26
135.100 135.100
3.340.044 2.711.991
4.084.876 3.473.483
27 123.879 15.750
4.208.755 3.489.233
5.186.940 4.239.200

21 Maret 2018 / 21 March 2018

=N

Sabana Prawirawidjaja
Presiden Direktur/President Director

(Expressed in millions of Rupiah. unless otherwise stated)

LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT LIABILITIES
Bank loans

Trade payables

Other payables
Dividend payables
Taxes payables
Accruals

Machinery loans
Lease payable

Total Current Liabilities

NON CURRENT LIABILITIES
Deffered tax liabilities

Post employment benefits obligation
Machinery loans

Lease payable

Total Non-Current Liabilities
Total Liabilities

EQUITY
Equity attributable to the owners
of the parent
Share capital
Additional paid-in capital
Gain (loss) on remeasurement of
defined benefit plans - Net
Retained earning:
Special reserved
Appropriated
Unapropriated
Equity attributable to
owners of the parent
Non-controlling interests

Total Equity

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements on
Exhibit E which are an integral part of the
Consolidated Financial Statements taken as a whole
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Ekshibit B/2

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk.
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2017
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

These Financial Statements are originally issued
in Indonesian language

Exhibit B/2

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Thk.
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR ENDED
31 DECEMBER 2017
(Expressed in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan /
Notes 2017 2016
Laba tahun berjalan yang dapat
diatribusikan kepada: Profit for the year attributable to:
Pemilik entitas induk 35 703.151 702.359 Owners of the parent
Kepentingan non-pengendali 8.530 7.467 Non-controlling interest
Jumlah 711.681 709.826 Total
Penghasilan komprehensif yang dapat Total comprehensive income
diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas Induk 686.345 692.625 Owners of the company
Kepentingan non-pengendali 27 8.297 7.270 Non-controlling interests
Jumlah penghasilan komprehensif Total comprehensive income
tahun berjalan 694.642 699.895 For the year
LABA PER SAHAM DASAR YANG BASIC EARNING PER SHARE
DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMEGANG ATTRIBUTABLE TO EQUITY HOLDER
EKUITAS ENTITAS INDUK 35 61 61* OF PARENT COMPANY

(Jumlah Penuh)

*Penyesuaian atas pemecahan saham

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
pada Ekshibit E yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

(Full Amount)
*Adjustment of stock split

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements on

Bandung,
21 Maret 2018 / 21 March 2018

=Y

Sabana Prawirawidjaja

Exhibit E which are an integral part of the
Consolidated Financial Statements taken as a whole

Presiden Direktur/President Director
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PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
TANGGAL 31 DESEMBER 2018
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS

EKUITAS

Ekuitas yang diatribusikan
kepada pemiltk entitas induk

Modal saham
Diotorisasi
30.000.000.000 saham
dengan nilai nominal
Rp 50 (Jumlah penuh) per
lembar

Modal ditempatkan dan disetor
penuh, 11.553.528.000
saham

Tambahan modat disetor

Kerugian pengukuran kembali
program imbalan pasti -
neto

Saldo laba:
Cadangan khusus
Telah ditentukan
penggunaannya
Belum ditentukan
penggunaannya

Ekuitas yang diatribusikan
kepada pemilik entitas induk

Kepentingan non-pengendati

Jumlah Ekuitas

JUMLAH LIABILITAS DAN

EKUITAS

* Disajikan kembali

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
pada Ekshibit E merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

These Consolidated Financial Statements are originally issued

Ekshibit A/3

in Indonesian {anguage

Exhibit A/3

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Thk

AND SUBSIDIARIES

Catatan/ 31 Desember/ 31 Desember/ 1 Januari/
Notes December 2018  December 2017* January 2017*

25 577.676 577.676 577.676
26 51.251 51.251 51.130
24,27 { 17.815)¢ 19.245 )( 2.440)
28 50 50 26
135.100 135.100 135.100

3.914.010 3.331.761 2.698.667

4.660.272 4.076.593 3.460.159

29 114.684 121.118 11.308
4.774.956 4.197.711 3.471.467

5.555.871 5.175.896 4.221.436

25 Maret / March 2019
=N
e

Sabana Prawirawidiaja

Presiden Direktur / President Director

CONSOLIDATED STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION
AS OF 31 DECEMBER 2018
(Expressed in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)

LIABILITIES AND EQUITY

EQUITY

Equity attributable to the

owners of the parent
Share capital
Authorized
30,000,000,000 share
with par value of
Rp 50 (full amount) per
shares
Shares issued and fully paid,
11,553,528,000
shares
Additional paid-in capital
Loss on remeasurement of
defined benefit plans
- Net
Retained earnings:
Special reserved

Appropriated
Unappropriated
Equity attributable to
owners of the parent
Non-controlling interests
Total Equity
TOTAL LIABILITIES AND
EQUITY

* As Restated

See accompanying Notes to the Consolidated Financial Statements
on Exhibit E which are an integral part of the
Consolidated Financial Statements taken as a whole
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Ekshibit B/2

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk.
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR
31 DESEMBER 2018
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

These Consolidated Financial Statements are originally issued
in Indonesian language

Exhibit B/2

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk.
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR ENDED
31 DECEMBER 2018
(Expressed in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan /
Notes 2018 2017
Laba tahun berjalan yang dapat Profit for the year
diatribusikan kepada: attributable to:
Pemilik entitas induk 36 697.784 708.192 Owners of the parent
Kepentingan non-pengendali 3.823 10.210 Non-controlling interest
Jumlah 701.607 718.402 Total
Penghasilan komprehensif tahun berjatan Total comprehensive income for
yang dapat diatribusikan kepada: the year attributable to:
Pemilik entitas Induk 699.214 691.387 Owners of the company
Kepentingan non-pengendali 28 3.131 9.977 Non-controlling interests
Jumlah 702.345 701.364 Total
LABA PER SAHAM DASAR YANG BASIC EARNING PER SHARE
DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMEGANG ATTRIBUTABLE TO EQUITY HOLDER
EKUITAS ENTITAS INDUK OF PARENT COMPANY
(Jumlah Penuh) 36 60 61 (Full amount)

* Disajikan kembali

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
pada Ekshibit E yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

* As Restated

See accompanying Notes to Consolidated Financial Statements
on Exhibit E which are an integral part of the
Consotidated Financial Statements taken as a whole

25 Maret / March 2019

L

Sabana Prawirawidjaja

Presiden Direktur / President Director
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Ekshibit A

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk

DAN ENTITAS ANAK

L APORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN
TANGGAL 31 DESEMBER 2019
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

ASET

ASET LANCAR

Kas dan setara kas
Piutang usaha - neto
Piutang lain-lain
Persediaan

Uang muka

Pajak dibayar di muka
Biaya dibayar di muka

Total Aset Lancar

ASET TIDAK LANCAR

Investasi dalam obligasi pemerintah

Aset keuangan tidak lancar

Penyertaan saham pada entitas
asosiasi dan ventura bersama

Hewan ternak produksi - neto

Aset tetap - neto

Aset tak berwujud - neto

Aset pajak tangguhan

Aset tidak lancar lainnya

Total Aset Tidak Lancar

TOTAL ASET

These Consolidated Financial Statements are originally issued
in Indonesian language

Exhibit A

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
AS OF 31 DECEMBER 2019
(Expressed in Millions of Rupiah, unless otherwise stated) .

31 Desember/ Catatan/ 31 Desember/

December 2019 Notes December 2018
2.040.591 4 1.444.310
613.245 5 530.498
38.822 6 30.121
987.927 7 708.773
10.864 8 60.942
16.441 36 11.072
8.751 9 7.805
3.716.641 2.793.521
708.869 10 735.084
1.022 11 837
108.477 12 101.506
158.839 13 80.476
1.556.666 14 1.453.135
6.822 15 9.672
15.183 35d 17.331
335.903 16 364.309
2.891.781 2.762.350
6.608.422 5.555.871

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
pada Ekshibit E merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

ASSETS

CURRENT ASSETS

Cash and cash equivalents
Trade receivables - net
Other receivables
Inventories

Advance payments
Prepaid taxes

Prepaid expenses

Total Current Assets

NON-CURRENT ASSETS

Investment in government bonds

Non-current financial asset

Investment in associates and joint
ventures

Long-term livestock - net

Fixed assets - net

Intangible assets - net

Deferred tax assets

Other non-current assets

Total Non-Current Assets

TOTAL ASSETS

See accompanying Notes to the Consolidated Financial Statements
on Exhibit E which are an integral part of the
Consclidated Financial Statements taken as a whole
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Ekshibit A/2

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk

DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN

TANGGAL 31 DESEMBER 2019

(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

LIABILITAS DAN EKUITAS

LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank jangka pendek
Utang usaha
Utang lain-lain
Utang dividen
Utang pajak
Akrual
Bagian utang jangka panjang yang jatuh
tempo dalam satu tahun:
Utang bank
Utang pembelian mesin

Utang sewa pembiayaan
Total Liabilitas Jangka Pendek

LIABILITAS JANGKA PANJANG

Liabilitas pajak tangguhan

Liabilitas imbalan pascakerja

Utang jangka panjang - setelah dikurangi

bagian jatuh tempo dalam satu tahun:

Utang bank
Utang pembelian mesin
Utang sewa pembiayaan

Total Liabilitas Jangka
Panjang

Total Liabilitas

These Consolidated Financial Statements are originally 1ssued
in Indonesian language

Exhibit A/2

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Thk
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
AS OF 31 DECEMBER 2019

(Expressed in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)

31 Desember/  Catatan/ 31 Desember/
December 2019 Notes December 2018
2.705 17 26.397
451.990 18 302.403
- 38 34
268 19 192
83.998 35 5.297
258.783 20 238.702
16.586 21 34.556
20.196 22 27.153
1.788 23 427
836.314 635.161
12.252 35 14.762
94.803 24 80.304
- 21 17.278
9.914 22 31.787
- 23 1.623
116.969 145.754
953.283 780.915

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
pada Ekshibit E merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

LIABILITIES AND EQUITY

CURRENT LIABILITIES
Short-term bank loans
Trade payables
Other payables
Dividends payable
Taxes payables
Accruals
Current maturities of long-term
liabilities:
Bank Loans
Liability for purchases of machinery

Finance lease payable
Total Current Liabilities

NON-CURRENT LIABILITIES
Deferred tax liabilities
Post employment benefits liability
Long term liabilities-Net of curent
liabilities:
Bank Loan
Liability for purchases of machinery
Finance lease payable

Total Non-Current Liabilities

Total Liabilities

See accompanying Notes to the Consolidated Financial Statements
on Exhibit E which are an integral part of the
Consolidated Financial Statements taken as a whole
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These Consolidated Financial Statements are originaily issued
in Indonesian language

Ekshibit A/3 Exhibit A/3
PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Thk
DAN ENTITAS ANAK AND SUBSIDIARIES
LAPORAN POSIS| KEUANGAN KONSOLIDASIAN CONSOLIDATED STATEMENT OF FINANCIAL POSITION
TANGGAL 31 DESEMBER 2019 AS OF 31 DECEMBER 2019
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) (Expressed in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)
31 Desember/ Catatan/ 31 Desember/
December 2019 Notes December 2018
LIABILITAS DAN EKUITAS LIABILITIES AND EQUITY
EKUITAS EQUITY
Ekuitas yang diatribusikan kepada Equity attributable to the
pemilik entitas induk owners of the parent
Modal saham 577.676 25 577.676 Share capital
Tambahan modal disetor 51.251 26 51.251 Additional paid-in capital
Loss on remeasurement of
Kerugian pengukuran kembali liabilitas post employment benefits
imbalan pascakerja - neto ( 23.317) 24 ( 17.815) tiability - net
Saldo laba: 27 Retained earnings:
Cadangan khusus 84 50 Special reserve
Telah ditentukan penggunaannya 135.100 135.100 Appropriated
Belum ditentukan penggunaannya 4.807.645 3.914.010 Unappropriated
Ekuitas yang diatribusikan kepada Equity attributable to
pemilik entitas induk 5.548.439 4.660.272 owners of the parent entity
Kepentingan non-pengendali 106.700 28 114.684 Non-controlling interests
Total Ekuitas 5.655.139 4.774.956 Total Equity
TOTAL LIABILITAS DAN EKUITAS 6.608.422 5.555.871 TOTAL LIABILITIES AND EQUITY
Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian See accompanying Notes to the Consolidated Financial Statements
pada Ekshibit E merupakan bagian yang tidak terpisahkan on Exhibit E which are an integral part of the
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan Consolidated Financial Statements taken as a whole
20 Maret/ March 2020
=
—

Sabana Prawirawidjaja
Presiden Direktur / President Director
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Ekshibit B

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk
DAN ENTITAS ANAK
LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2019
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

These Consolidated Financial Statements are originally issued
in Indonesian fanguage

Exhibit B

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk
AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR ENDED
31 DECEMBER 2019
(Expressed in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan /
2019 . Notes 2018
PENJUALAN 6.241.419 29 5.472,882 SALES
BEBAN POKOK PENJUALAN ( 3.891.701) 30 ( 3.516.606 ) COST OF GOODS SOLD
LABA BRUTO 2.349.718 1.956.276 GROSS PROFIT
Beban penjualan 4 908.877 ) 31 ( 855.358 ) Selling expenses
Beban administrasi dan umum { 202,883 ) 31 { 196.900 ) General and administrative expenses
Rugi selisih kurs - neto ( 38.358) ( 25.851) Loss on foreign exchange rate - net
Rugi penjualan aset tetap ( 1.174) 14 { 2.900) Loss on sales of fixed assets
Laba (rugi) selisih nilai wajar hewan Gain (loss) on difference of
ternak ( 19.447) 13 4.030 livestock fair value
Pendapatan Lain-lain - neto 85.415 32 13.268 Other income - net
Total { 1.085.324 ) ( 1.063.711 ) Total
LABA DARI USAHA 1.264.394 892.565 PROFIT FROM OPERATIONS
Pendapatan keuangan 105.655 33 60.084 Finance income
Beban keuangan ( 1.661) 34 { 2.107) Finance expense
Bagian (aba (rugi) neto entitas asosiasi Shares in net income (loss) of
dan ventura bersama 6.971 12 ( 1.524 ) associates and joint venture
Total 110.965 56,453 Total
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK
PENGHASILAN 1.375.359 949.018 PROFIT BEFORE INCOME TAX EXPENSE
Beban Pajak Penghasilan { 339.494) 35¢ ( 247.411) Income Tax Expense
LABA TAHUN BERJALAN 1.035.865 701.607 PROFIT FOR THE YEAR
Penghasilan (rugi) komprehensif (ain: Other comprehensive income (loss):
Pos yang tidak akan direklasifikasikan Item that will not be reclassified to
ke laba rugi: profit or loss:
Pengukuran kembali Liabilitas imbalan Remeasurements of liability for
pascakerja ( 7.565) 24 984 post-employment benefits
Pajak terkait dengan pos yang tidak Tax relating to item that will not be
akan direklasifikasikan 1.891 ( 246) reclassified
Penghasilan (rugi) komprehensif Other comprehensive income (loss)
lain tahun berjalan - pajak neto ( 5.674) 738 for the year - net of tax
TOTAL PENGHASILAN KOMPREHENSIF TOTAL COMPREHENSIVE INCOME FOR
TAHUN BERJALAN 1.030.191 702.345 THE YEAR

—_—

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
pada Ekshibit E merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

—_—

See accompanying Notes to the Consolidated Financial Statements
on Exhibit E which are an integral part of the
Consolidated Financial Statements taken as a whole
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Ekshibit B/2

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk
DAN ENTITAS ANAK

LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

KONSOLIDASIAN
UNTUK TAHUN YANG BERAKHIR PADA TANGGAL
31 DESEMBER 2019
(Disajikan dalam Jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain)

These Consolidated Financial Statements are originally issued

in Indonesian language

Exhibit B/2

PT ULTRAJAYA MILK INDUSTRY & TRADING COMPANY Tbk

AND SUBSIDIARIES
CONSOLIDATED STATEMENT OF PROFIT OR LOSS AND
OTHER COMPREHENSIVE INCOME
FOR THE YEAR ENDED
31 DECEMBER 2019

(Expressed in Millions of Rupiah, unless otherwise stated)

Catatan /
2019 Notes 2018
Laba tahun berjalan yang dapat
diatribusikan kepada: Profit for the year attributable to:
Pemilik entitas induk 1.032.277 36 697.784 Owners of the parent entity
Kepentingan non-pengendali 3.588 3.823 Non-controlling interest
Total 1.035.865 701.607 Total
Total penghasilan komprehensif tahun )
berjalan yang dapat diatribusikan Total comprehensive income for
kepada: the year attributable to:
Pemilik entitas induk 1.026.775 699.214 Owners of the parent entity
Kepentingan non-pengendali 3.416 28 3.131 Non-controlling interest
Total 1.030.191 702.345 Total
LABA PER SAHAM DASAR YANG BASIC EARNINGS PER SHARE
DIATRIBUSIKAN KEPADA PEMEGANG ATTRIBUTABLE TO THE EQUITY
EKUITAS ENTITAS INDUK HOLDER OF PARENT ENTITY
{Jumlah Penuh) 89 36 60 (Full amount)

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan Konsolidasian
pada Ekshibit E merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari Laporan Keuangan Konsolidasian secara keseluruhan

See accompanying Notes to the Consolidated Financial Statements

on Exhibit E which are an integral part of the
Consolidated Financial Statements taken as a whole

20 Maret/ March 2020

=1y

Sabana Prawirawidjaja
Presiden Direktur / President Director
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Yang bertanda tangan di bawah ini :
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